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Kata kunci : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mendidik Moral 
Siswa Kelas VII di SMP PAB 8 Sampali Percut Sei Tuan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk meneliti peran guru 
pendidikan agama Islam dalam mendidik moral siswa kelas VII di SMP PAB 8 
Sampali Percut Sei Tuan. Fokus penelitian ini adalah menjelaskan peran guru 
pendidikan agama Islam dalam membina moral siswa. Tujuan dari penelitian ini 
adalah memberikan suat kesimpulan tentang peran guru pendidikan agama Islam 
dalam mendidik  siswa kelas VII di SMP PAB 8 Sampali dimana memberikan 
gambaran yang berkaitan dengan proses pembelajaran agama dalam 
meningkatkan moral siswa. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif naturalistik, 
yaitu aktifitas penelitian yang berupaya mencari makna yang mendasari perilaku 
manusia. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
guru serta beberapa siswa di SMP PAB 8 Sampali Percut Sei Tuan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam 
sudah efektif, peran sebagai pendidik dalam pembinaan moral sudah tercapai 
danmempunyai nilai yang positif dilakuan pada anak didik, karena bila pembinaan 
moral itu baik maka baik pula anak didik itu dan begitu pula sebaliknya. 
Pembinaan-pembinaan yang diberikan kepada anak didik tersebut berupa 
kebiasaan-kebiasaan serta contoh suri tauladan yang baik, yang itu dilakukan 
dilingkungan keluarga (orang tua), lingkungan sekolah (guru), dan lingkungan 
masyarakat. Kemudian guru pendidikan agama Islam mampu menjadi sebagai 
motivator pergerakan sikap baik siswa yang ditunjukan dengan adanya perbaikan 
disisi pembinaan moral. 
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BAB I 
  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sejak manusia dilahirkan perlu adanya pendidikan.Manusia selalu mendidik 
anak-anaknya walaupun secara sederhana, karena itu pendidikan merupakan 
masalah yang perlu diperhatikan sejak dahulu sampai sekarang. Pendidikan 
tersebut tidak akan dapat sempurna tanpa adanya keikutsertaan guru didalamnya, 
Walaupun sudah ada bimbingan dan didikan dari orang tua atau masyarakat 
sekitar.  
 Dalam psikologi dikenal teori tabularasa yang menjelaskan bahwa pada 
dasarnya manusia yang lahir ke dunia itu bagaikan kertas atau meja yang putih 
bersih yang belum ada tulisannya. Akan tetapi akan menjadi apakah manusia itu 
kemudian tergantung kepada apa yang akan dituliskan diatasnya. Dan lingkungan 
atau pengalamanlahyang akan menulis, Terutama pendidikan yang merupakan 
usaha yang cukup mampu untuk membentuk pribadi individu.1Maksud dari teori 
di atas bahwa manusia mampu di didik sesuai dengan alat yang digunakan untuk 
mendidiknya, agar manusia tersebut menjadi lebih baik, karena pada awalnya 
manusia tersebut masih murni dan dianggap bahan mentah yang siap oleh untuk 
menjadi sesuatu. 
 Penilaian terhadap baik dan buruknya pribadi manusia itu sangat ditentukan 
oleh lingkungan yang ada disekitarnya, baik itu teman, orang tua, guru maupun 
masyarakat dan juga pendidikan yang ditanamkan sejak kecil dalam kehidupan 
sehari - harinya. Dalam pembiasan - pembiasan anak terhadap tingkah laku atau 
perbuatan baik harus dibiasakan sejak kecil lama kelamaan akan tumbuh rasa 
                                                             
1 Bimo Walgito, pengantar psikologi umum . ( Yogyakarta: Andi Offset,1989 )hal.4   
  
senang melakukan perbuatan yang baik tersebut. Dia dibiasakan sedemikian rupa 
sehingga dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukannya, tanpaperintah 
dari luar, tapi dorongan dari dalam. Seperti prinsip agama Islam bahwa tidak ada 
paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua dan 
guru atau orang yang mengerti agama.Agama Islam memiliki dasar-dasar ajaran 
yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, serta ajaran Islam menekankan 
agar manusia bermoral, berwatak, dan bertindak yang baik sesuai dengan ajaran 
Islam yang luhur dan murni di mana kebenaran agama Islam tidak dapat dibantah 
dalam segala aspeknya. Itulah sebabnya bagi umat Islam perlu adanya pendidikan 
agama Islam agar dapat mengarahkan fitrahnya ke arah yang benar. 
 Pendidikan Islam itu akan lebih terkesan dan berdaya guna apabila 
lingkungan hidupbaik keluarga, sekolah maupun masyarakatikut memberikan 
pengaruh yang baik terhadap pribadi anak sehingga sama-sama mengarahkan 
kepada pembinaan jiwa dan agama sehingga manusia akan terbebas dari tindakan-
tindakan amoral.2Karena pendidikan Islam sangat menekankan pembentukan 
Akhlak setiap hamba, setiap muslin yang mengantarkannya pada kebaikan dunia 
dan akhirat. 
 Belajar berperilaku moral, yang bisa diterima oleh sekitarnya (moral yang 
baik) merupakan proses yang tidak mudah, butuh ketelitian dan ketelatenan dalam 
proses pembinaan serta pembiasaannya, karena membutuhkan waktu yang tidak 
sebentar, karena semua tergantung dari obyeknya. Moral siswa merupakan sesuatu 
yang berkembang dan diperkembangkan. Artinya, bagaimana siswa itu kelak 
akanbertingkah laku sesuai atau tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang 
                                                             
2 C.Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral,(Jakarta PT RINEKA CIPTA,2004), hal 3.   
  
berlaku, semua itu banyak dipengaruhi oleh lingkungan utamanya (keluarga), 
ibarat kata, keluarga pondasi dari perkembangan diri mereka. Keluarga menurut 
para pendidik (guru) merupakan lapangan pendidikan pertama dimana didalamnya 
orang tua lah yang memang berperan sangat penting, tidak hanya mengamati, 
namun orang tua harus turut serta membentuk moral siswa itu sendiri.Karena 
disebutkan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkandidikan dan bimbingan.3Anak sebagai manusia yang belum 
sempurna perkembangannya dipengaruhi dan diarahkan orang tua untuk mencapai 
kedewasaan, kedewasaan dalam arti keseluruhan, yakni dewasa secara biologi dan 
dewasa secara rohani. 
 Selain lingkungan keluarga yang ikut berpengaruh dalam proses 
terbentuknya nilai pada perilaku siswa, lingkungan sekolahpun ikut serta 
didalamnya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah 
keluarga.Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan 
potensimanusia yang dimiliki siswa, supaya mampu menjalani tugas-tugas 
kehidupan, baik secara individual maupun sosial.4 Sesuai dengan peran dan 
fungsisekolah, maka sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah pelanjut dari 
keluarga sebagai wadah pendidikan utama bagi para generasi selanjutnya guna 
mencetak generasi yang matang, secara moral, etika, akhlak dan juga matang 
dalam hal Ilmu pengetahuan. Menyadari akan keterbatasan ilmu (ilmu 
pengetahuan umum dan pendidikan agama), maka para orang tua 
                                                             
3 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 96. 
4 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.63. 
  
menyempurnakan pendidikan anak-anaknya, mereka mengambil jalan dengan 
menyekolahkan mereka di lembaga-lembaga pendidikan. 
 Dalam pembinaan moral, khususnya siswa, pendidikan agama mempunyai 
peranan yang sangat penting. Agama sebagai dasar pijakan umat manusia 
memiliki peran yang sangat besar dalam proses kehidupan manusia yang telah 
mengatur pola hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun 
berinteraksi dengan sesamanya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak 
didik dalam menghadapi berbagai tantangan zaman, maka pendidikan agama yang 
kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola hidup anak 
cenderung mentaati rambu-rambu yang telah digariskan agama dan dapat 
menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang kemerosotan moral, 
meninggalkan tata-nilai moral Pancasila sebagai tertuang dalam pembukaan 
undang-undang dasar Republik Indonesia 1945. Pembinaan moral (moral yang 
baik) siswa melalui memberikan bimbingan, pengawasan dan pengajaran moral 
pada siswa.Tujuannya supaya siswa bisa membedakan mana moral yang baik dan 
mana moral yang buruk. Dengan demikian siswa akan paham dan mengerti bahwa 
perbuatan yang baiklah yang harus mereka kerjakan. Dengan demikian pembinaan 
moral merupakan suatu misi yang paling utama yang harus dilakukan oleh guru 
terhadap moral anak didik, guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh 
dalam dunia pendidikan terkait erat dengan proses pembinaan moral siswa. 
 Pendidikan moral ialah serangkaian sendi moral, keutamaan tingkah laku 
dan naluri yang wajib dilakukan siswa, diusahakan dan dibiasakan sejak ia 
mumayiz dan mampu berfikir menjadi mukalaf, berangsur memasuki usia pemuda 
dan siap menyongsong kehidupan. Suatu hal yang tidak diragukan bahwa 
  
keutamaan akhlak, keutamaantingkah laku dan naluri merupakan salah satu buah 
iman yang meresap dalampertumbuhan keberagamaan yang sehat.Pada saat 
pendidikan anak itu, jauh dari akidah Islam, hampa daribimbingan agama, serta 
tidak ada hubungan dengan Allah SWT. Maka tidakdiragukan lagi anak tersebut 
akan cenderung fisik, menyeleweng, dan akantumbuh dalam kesesatan. Malah ia 
akan mengumbar hawa nafsunyamengikuti nasfu jahatnya dan bisikan setan yang 
sesuai dengan hawanafsudan tuntutannya yang rendah.Begitulah dia akan berbuat 
sejalan dengan hawa nafsu jahatnya. Diaakan selalu terdorong ke lembah 
perbuatan yang menyimpang, tunduk kepadahawa nafsu yang membuatnya buta 
dan tuli.Nafsunyalah yang menjadi sesembahanya, Allah Swt berfirman dalam 
QS. Al- Qashash/28:50: 





  
Artinya : 
“Maka jika mereka tidak Menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesung- guhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka).dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 
sedikitpun.sesung- guhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim”. 
 Pendidikan imanlah yang akan dapat mengendalikan perilaku menyimpang, 
yang akan meluruskan kepincangan yang rusak, dan akan memperbaiki jiwa 
manusia.5Tanpa iman,perbaikan tidak mungkin terwujud, begitu juga ketenangan, 
dan moralpun tidak akan tegak.Karena hubungan erat antara iman dan akhlak 
                                                             
5 Abdullah Nashih, Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, (Bandung: PT Remaja  
Rosdakarya, 1992), hlm.670   
  
serta keterkaitan antara akidah dan amal perbuatan yang kokoh, maka perlu 
adanya penanaman nilai-nilai moral sejak dini. 
 Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penhayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swtserta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
 Terjadinya aksi dan tindak kekerasan (violence) akhir-akhir ini 
merupakanfenomena yang seringkali kita saksikan. Bahkan hal itu hampir selalu 
menghiasiinformasi di media massa. Sebagai contoh adalah, terjadinya tawuran 
antarpelajar, pemerkosaan, pembunuhan, mabuk-mabukkan, penyalahgunaan 
narkotika, dan tindak anarkis yang lain. Itulah salah satu fenomena krisis moral 
yang kini tengah menimpa bangsa kita, seperti krisis multi dimensional yang 
menimpa bangsa ini, salah satu penyebabnya dan boleh jadi ini merupakan sebab 
yang paling utama, adalah karena terjadinya krisis moral atau akhlak. Krisis moral 
terjadi karena sebagian besar orang tidak mau lagi mengindahkan tuntunan agama, 
yang secara normatif mengajarkan kepada pemeluknya untuk berbuat baik, 
meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat.Usaha pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi 
dan sekaligus kesalehan sosial. 
 Guru merupakan komponen pendidikan yang penting dalam mutu 
pendidikan. Guru adalah orang yang terlihat langsung dalam proses pembelajaran 
di sekolah. Mengingat krisis moral yang melanda negeri ini, sebagaimana keluhan 
dari orang tua, pendidik, dan orang-orang berkecimpung dalam dunia keagamaan 
  
dan sosial berkenaan dengan ulah siswa yang sukar dikendalikan, nakal, keras 
kepala , tawuran, mabuk - mabukan,obat-obat terlarang dan sebagainya. Maka 
peran guru dalam moral sangat menentukan perubahan perilaku siswa.Tugas guru 
sangatlah berat, guru berperan penting dalam membentuk, membina, dan 
mempersiapkan mental anak didik atau siswa secara aktif melaksanakan tugas-
tugasnya dan diharapkan mampu memberikan kestabilan dalam menghadapi 
berbagai kemungkinan bahkan ke arahkemungkinan yang terburuk sekalipun yaitu 
yang berupa goncangan dan ketegangan psikis. 
 Pembinaan moral (moral yang baik) siswa melalui memberikan bimbingan, 
pengawasan dan pengajaran moral pada siswa.Tujuannya supaya siswa bisa 
membedakan mana moral yang baik dan mana moral yang buruk. Dengan 
demikian siswa akan paham dan mengerti bahwa perbuatan yang baiklah yang 
harus mereka kerjakan. Dengan demikian pembinaan moral merupakan suatu misi 
yang paling utama yang harus dilakukan oleh guru terhadap moral anak didik, 
guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan 
terkait erat dengan proses pembinaan moral siswa. 
 Alasan peneliti melakukan penelitian di SMP PAB SAMPALIdikarenakan 
peneliti melihat hal yang menarik dari pembinaan moral di sekolah 
tersebut.Peneliti mendapatkan sebuah pembiasaan moral seperti pembiasaan jabat 
tangan, pemberian contoh dari guru yang masuk tepat waktunya dan sholat dhuha 
serta sholat dhuhur bersama-sama (berjamaah).Berangkat dari uraian tersebut, 
mendorong penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 
“PERAN GURU PAI DALAM MENDIDIKMORAL SISWAKELAS VII 
DISMP SWASTA PAB 8 SAMPALI.” 
  
B. Fokus Masalah 
 Dari latar belakang masalah diatas, maka fokus masalah ini adalah “peranan 
guru pendidikan agama Islam dalam mendidik  moral siswa di SMP  Swasta PAB 
8 Sampali Percut Sei Tuan ”. 
C. Rumusan Masalah 
 Merujuk dari pemaparan yang dikemukakan sebelumnnya maka 
rumusanmasalah yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut :  
1. Apa peranan guru PAI sebagai pendidik di SMP Swasta PAB  8 Sampali ? 
2. Bagaimanakeadaan moral siswa kelas VII di SMP Swasta PAB  8 Sampali ?  
3. Bagaimana peranguru PAI dalam pembinaan moral siswa kelas VII diSMP 
Swasta PAB  8 Sampali? 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian iniadalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui peran guru PAIsebagai pendidik diSMP Swasta PAB  8 
Sampali. 
2. Mengetahui keadaan moral siswa kelas VII di SMP Swasta PAB  8 Sampali. 
3. Mengetahui peran guru PAIsebagai pembinaan moralsiswa di SMP Swasta 
PAB 8 Sampali. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran terhadap 
khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 
dengan upaya guru dalam mengembangkan moral keberagamaan siswa.  
  
2. Secara Praktis  
a). Bagi Kepala Sekolah   
 Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai tambahan 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam progam pembelajaran utama. 
b). Bagi Pendidik  
 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman pengajaran dalam rangka 
membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan moral siswa di SMP 
8 PAB Sampali  
c). Bagi Lembaga  
 Hasil penelitian digunakan sebagai bahan masukan dalam menentukan 
kebijakan berkenaan dengan pendidikan anak yang dilakukan orang tua dan guru. 
d). Bagi peneliti 
 Dengan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengertian bagi 
peneliti. 
f). Bagi Masyarakat 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan adanya perananguru 
pendidikan Agama Islam dalam pembinaan moral siswa 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Konsep Tentang Peran Guru 
1. Pengertian Peran Guru 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peranan adalah : 
a). Tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa 
b). Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.6 
 Adapun peranan yang peneliti maksud adalah peran / keikutsertaan guru 
pendidikan Agama Islam dalam membina moral dan tingkah laku peserta didik 
agar lebih baik. 
 Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.7 
 Guru sebagai seorang pendidik dan merupakan sosok manusia yang menjadi 
penuntun bagi anak didiknya dan juga merupakan sebagai penentu arah kemajuan 
suatu bangsa, Sebagaimana diungkapakan Djamarah, bahwa : 
“ Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu. Kepada 
anak didiknya disekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, 
guru juga bertugas menanamkan nilai – nilai dan sikap sebagai anak didik 
agar anak didik memilki kepribadian yang sempurna”. 
 Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, membimbing peserta didik dan memiliki kemampuan 
                                                             
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia (http://kamusbahasaindonesia. Org/peranan). Diakses 
pada tanggal 20 mei 2015 
7 Sadulloh, Uyoh.Dkk, Pedagogik,( Bandung: Upi Press.2006 ), hal 125   
  
merancang progam pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 
siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai 
tujuan akhir dari proses pendidikan. 
 Jadi guru adalah seseorang yang bertanggung jawab secara langsung 
terhadap siswanya dalam hal mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan 
memotivasi mereka agar mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari 
seorang guru. 
 Peran guru pendidikan agama Islam di SMP merupakan pondasi yang dapat 
melahirkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa. Hasil pendidikan yang bermutu adalah siswa sehat, mandiri, 
berbudaya, berakhlak mulia, berpengetahuan dan menguasai teknologi serta cinta 
tanah air. Hakikat belajar adalah aktivitas perubahan tingkah laku pembelajaran. “ 
Perubahan tingkah laku tercapai melalui kerja keras dan usaha cerdas dari 
siapapun mereka yang terlibat dalam proses pembelajaran itu sendiri.8 Dalam 
memberikan memberikan prioritas pendidikan Agama Islam kepada siswa dengan 
memperhatikan faktor-faktor keberhasilan dalam penyampaian materi pelajaran 
untuk dapat membekali ilmu agama yang lengkap dan sempurna dalam materi 
pokok aqidah, ibadah dan muamalah. 
 Lembaga pendidikanpada SMP merupakan lembaga pendidikan yang 
mempunyai pelajaran Pendidikan Agama Islam disamping pelajaran-pelajaran 
lainnya. Sekolah ini memiliki bimbingan khusus dalam mengatasi kenakalan 
remaja maupun pembinaan moral baik siswa dan mendidik siswa untuk lebih 
kreatif.Siswa yang kreatif dan berpendidikan harus berlandaskan pada agama 
                                                             
8 K.sukarji, Ilmu Pendidikan dan Pengajaran Agama, ( Indra Jaya,Jakarta,2007).hal.23-24 
  
sehingga tidak ada perilaku, moral dan moral-moral dan norma-norma yang 
menyimpang dengan tuntutan agama bangsa dan negara. 
 Untuk meningkatkan perubahan dalam bidang Pendidikan Agama Islam 
adalah perlu adanya tenaga ahli yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk mengajar dan pemahaman nilai-nilai agama kepada anak didiknya 
melalui proses belajar dan mengajar yang dilaksanakan di sekolah. Untuk 
berhasilnya peningkatan Pendidikan Agama Islam di sekolah secara baik perlu 
adanya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam berbagai program pendidikan 
agama yang dilaksanakan di sekolah. 
2. Tugas, Peran dan Fungsi Guru  
 Tugas, peran dan fungsi guru merupakan sesuatu kesatuan yang utuh. Hanya 
saja terkadang tugas dan fungsi disejajarkan sebagai penjabaran dari peran 
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan Undang Undang No. 14 Tahun 
2005 peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, 
pelatih, penilai dan pengevaluasi dari peserta didik.9 
 Dalam hal ini, Abdullah Nashih ‘Ulwan berpendapat bahwa tugas dan peran 
pendidik atau pendidik adalah melaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan kepribadian dan 
emansipasi harkat manusia.10 Tugas pendidik tidak hanya memberikan pendidikan 
ilmiah tetapi pendidik hendaknya merupakan kelanjutan dan sinkron dengan tugas 
orang tua yang juga merupakan tugas pendidik muslim pada umunya yaitu 
memberikan pendidikan yang berwawasan manusia seutuhnya. 
                                                             
9 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan 
(Bandung, Remaja Rosdakarya,2007). Hal 197- 198 
10. Ramayulis dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Kalam Mulia, 2011).Hal 164.  
  
 Dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Abdurrahman al-Nahlawi, pendidik hendaknya mencontoh peranan yang telah 
dilakukan para nabi dan pengikutnya. Tugas mereka pertama-tama adalah 
mengkaji dan menagjar ilmu ilahi, sesuai dengan firman Allah SWT yang 
menyatakan : 
Artinya : “Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan padanya al-
Kitab, al-Hikmah dan kenabian lalu berkata kepada manusia : “Hendaklah kamu 
menjadi hamba-hambaku, bukan menjdai orang-orang rabbanu, karena kamu 
selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan karena kamu tetap mempelajarinya” 
(QS, 3:79). 
 Jadi ayat diatas menjelaskan bahwa  kata rabbani menunjukkan pengertian 
bahwa kemuliaan diri setiap orang dilihat dari atas kedalaman  
a. Guru Sebagai Pendidik  
 Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru adalah 
pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus mempunyai standar kualitas pribadi 
tertentu, yang mencakup tanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru 
harus memahami nilai-nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha berperilaku 
dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung 
jawab terhadap tindakannya dalam proses pembelajaran di sekolah.  
  
 Ada beberapa syarat untuk menjadi seorang pendidik menurut Al-Kanani 
(W. 733 H)  
1. Syarat nya berhubungan dengan dirinya sendiri, yaitu : 
a. Pendidik hendaknya senantiasa insyaf akan pengawansan Allah 
terhadap segala perkataan dan perbuatan bahwa ia memegang 
amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 
b. Pendidik hendaknya memelihara kemuliaan ilmu. Artinya tidak 
mengajarkan kepada orang yang tidak berhak menerimanya. 
c. Pendidik hendaknya bersifat zuhud. Artinya ia mengambil dari 
rezeki dunia hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok 
pribadinya dan keluarganya secara sederhana.11 
2. Syaratyang berhubungan dengan pelajaran.yaitu: 
a. Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya pendidik 
bersuci dari hadas dan kotoran  
b. Ketika hendak keluar dari rumah, hendaknya berdoa agar tidak sesat 
dan menyesatkan  
c. Hendaknya pendidik mengambil tempat pada posisi yang agar 
terlihat oleh semua peserta didik. 
3. Kode etik pendidik di tengah-tengah para peserta didik yaitu: 
a. Pendidik hendaknya mengajar dengan niat mengharapkan ridha 
Allah, menyebarkan ilmu, dan menghidupkan syara. 
b. Pendidik hendaknya tidak menolak untuk mengajar peserta didik 
yang tidak mempunyai niat tulus dalam belajar. 
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c. pendidik hendaknay mencintai peserta didiknya seperti ia mencitai 
dirinya sendiri. 
b. Guru Sebagai Pengajar  
 Di dalam tugasnya, guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan 
memahami materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar, harus terus 
mengikuti perkembangan teknologi,sehinga apa yang disampaikan kepada peserta 
didik merupakan hal-hal yang uptodate dan tidak ketinggalan jaman. 
 Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas 
menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas 
memberikan kemudahan belajar. Hal itu dimungkinkan karena perkembangan 
teknologi menimbulkan banyak buku dengan harga relatif murah dan peserta didik 
dapat belajar melalui internet dengan tanpa batasan waktu dan ruang, belajar 
melalui televisi, radio dan surat kabar yang setiap saat hadir di hadapan kita. 
 Derasnya arus informasi, serta cepatnya perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan telah memunculkan pertanyaan terhadap tugas guru sebagai 
pengajar. Masihkah guru diperlukan mengajar di depan kelas seorang diri, 
menginformasikan, menerangkan dan menjelaskan. Untuk itu guru harus 
senantiasa mengembangkan profesinya secara profesional, sehingga tugas dan 
peran guru sebagai pengajar masih tetap diperlukan sepanjang hayat. 
c. Guru Sebagai Pembimbing 
 Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai pembimbing 
perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya yang 
bertanggungjawab. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara 
  
jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, 
menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai kelancarannya sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 
 Sebagai pembimbing semua kegiatan yang dilakukan oleh guru harus 
berdasarkan kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik. Guru memiliki 
hak dan tanggungjawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan 
dilaksanakannya. 
d. Guru Sebagai Pengarah 
 Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua. 
Sebagai pengarah guru harus mampu mengarkan peserta didik dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta 
didik dalam mengambil suatu keputusan dan menemukan jati dirinya. 
 Guru juga dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya, sehingga peserta didik dapat membangun 
karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata di 
masyarakat. 
e. Guru Sebagai Pelatih 
 Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan ketrampilan, baik 
intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai 
pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar 
sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. 
 Pelatihan yang dilakukan, disamping harus memperhatikan kompetensi 
dasar dan materi standar, juga harus mampu memperhatikan perbedaan individual 
peserta didik dan lingkungannya. Untuk itu guru harus banyak tahu, meskipun 
  
tidak mencakup semua hal dan tidak setiap hal secara sempurna, karena hal itu 
tidaklah mungkin.  
f. Guru Sebagai Penilai  
 Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel 
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 
mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran 
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil 
belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 
peserta didik.  
 Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau non tes. Teknik apapun yang dipilih, 
penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, 
yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 
 Mengingat kompleksnya proses penilaian, maka guru perlu memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memadai. Guru harus memahami 
teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang meliputi jenis masing-masing 
teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau 
tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 
kesukaran soal.Selain peran diatas, guru juga harus berusaha dalam pembelajaran 
dengan memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik, agar 
dapatmengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini, guru harus kretif, 
profesional dan menyenangkan dengan memposisikan diri sebagai berikut:12 
                                                             
12 Ibid. Hal 36-40 
  
1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya. 
2) Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta 
didik. 
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta 
didiksesuai minat, kemampuan, dan bakatnya. 
4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan mencarikan saran 
pemecahannya. 
5) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
6) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antarpeserta didik, orang 
tua, dan lingkungannya. 
7) Mengembangkan kreatifitas. 
 Yang dimaksudkan guru disini adalah guru pendidikan agama Islam yang 
ada di SMP  Swasta PAB 8 Sampali Percut Sei Tuan  
B. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
 Dalam Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 20 
disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dankompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembanganilmu pengetahuan, 
teknoogi, dan seni. 
  
c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
d. Menjunjung tinggi peraturan pendidikan, perundang-undangan, hukum, dan 
kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika 
e. Dan memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.13 
 Mengenai tugas guru agama bagi pendidikan Islam adalah mendidik serta 
membina anak didik dengan memberikan dan menanamkan nilainilai agama 
kepadanya.Menurut para pakar pendidikan berpendapat bahwa tugas guru agama 
adalah mendidik.Mendidik sendiri mempunyaimakna yang cukup luas jika dikaji 
secara mendalam, mendidik di sini sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar 
sebagaimana dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, 
memberikan contoh, membiasakan hal yang baik dan sebagainya. 
 Menurut seorang tokoh sufi yang terkenal yakni Imam Al-Ghozali 
memberikan spesifikasi tugas guru agama yang paling utama adalah 
menyempurnakan, membersikan, serta mensucikan hati manusia agar dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena tindakan yang akan dan telah 
dilakukan oleh seorang guru senantiasa mempunyai arti serta pengaruh yang kuat 
bagi para santri atau siswanya, maka guru harus berhati-hati dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari.14 
 Menurut Zuhairini,tugas guru agama yang antara lain adalah :  
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam  
2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak  
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3. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan ibadah  
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.15 
 Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu pembentukan ahklak dan 
budi pekerti yang mampu menghasilkan orang-orang yang bermanfaat, jiwa yang 
bersih, mempunyai cita-cita yang luhur, berakhlak mulia, mengerti tentang 
kewajiban dan pelaksanaannya, dapat menghormati orang lain terutama kepada 
kedua orang tua, mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.  
 Seorang pendidik yang mempunyai sosok figur Islami akan senantiasa 
menampilkan perilaku pendukung nilai-nilai yang dibawa oleh para Nabi dan 
Rasul, dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya seorang guru agama 
memiliki dua tugas, yakni mendidik dan mengajar. Mendidik dalam arti 
membimbing atau memimpin anak didik agar mereka memiliki tabiat dan akhlak 
yang baik, serta dapat bertanggung jawabterhadap semua yang dilakukan, 
terutama berguna bagi bangsa dan Negara.16 
 Adapun tugas dari guru agama itu sendiri yang terkait dengan peran guru 
agama di sekolah sebagai berikut : 
a. Guru Agama sebagai Pembimbing Agama bagi Anak Didik  
 Atas dasar tanggung jawab dan kasih sayang serta keikhlasan guru, dalam 
hal ini adalah guru agama mempunyai peran yang sangat penting bagi anak didik 
dalam mempelajari, mengkaji, mendidik dan membina mereka di dalam 
kehidupannya, juga dalam mengantarkan menuntut ilmu untuk bekal kelak 
mengarungi samudra kehidupan yang akan mereka lalui, hendaknya seorang guru 
tidak segan-segan memberikan pengarahan kepada anak didiknya, ketika bekal 
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ilmu yang mereka dapatkan untuk menjadikan mereka menjadi insan kamil, di 
samping itu juga seorang guru haruslah memberikan nasehat-nasehat kepada 
anakdidiknya tentang nilai-nilai akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari.17 
 Banyak sekali nilai-nilai akhlak yang mulia yang diajarkan dalam agama, 
antara lain yang diajarkan dalam agama sebagai berikut : 
1) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh keinsyafan bahwa segala 
kemuliaan yang ada di jagat raya ini adalah murni milik Allah semata 
Tuhan semesta alam.  
2) Tidak tamak atau serakah, dalam arti sikap yang tidak ingin 
mendapatkan sesuatu untuk dirinya sendiri akan tetapi karunia apapun 
yang diberikan Allah kepadanya akan senantiasa bermanfaat bagi 
yang lainnya. 
3) Tidak mempunyai sifat hasud atau iri hati, yakni sikap lapang dada 
atas karunia yang diberikan Allah terhadap selain dirinya. 
4) Silaturrahmi, yaitu semua persaudaraan terhadap sesama insan, 
terutama sesama muslim. 
5) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam melihat dan 
menyikapisegala sesuatu, dalam kaidah usul fiqh arti adil itu sendiri 
adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
6) Khusnudhon atau berbaik sangka, yakni senantiasa berprasangka baik 
kepada siapapun, meski sesuatu itu masih belum pasti kejelasan dari 
sisi baik atau buruknya. 
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7) Amanah, dalam arti dapat dipercaya dalam segala hal, terutama dari 
ucapan maupun perbuatan. 
8) Syukur, yakni senantiasa berterima kasih kepada Allah, baik secara 
lisan dan dibuktikan dalam pebuatan dalam menerima karunia 
tersebut. 
9) Dermawan, yaitu gemar bersedekah dalam arti memberikan sesuatu 
yang bermanfaat bagi orang lain. 
10) Hemat, yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam menggunakan 
harta.18 
b. Guru Agama sebagai Sosok Teladan bagi Anak Didik 
 Seorang pendidik akan senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi 
anak didiknya, ia harus mempunyai kharisma yang tinggi, hal ini sangatlah 
penting karena seorang guru merupakan sosok suri tauladan bagi anak didiknya, 
jika seorang guru agamatentunya yang sebagai panutan anak didik tersebut dapat 
membawa diri, maka kemungkinan besar akan mudah menghadapi anak didiknya 
masalahnya jika kepercayaan sebagai contoh yang baik itu sudah terbukti dari 
seorang guru maka anak didik tersebut akanmengikutinya meskipun kadang tidak 
disuruhpun akan meniru sisi baik dari seorang guru agama tersebut.19 
 Maka sesungguhnya guru teladan yang paling baik dan patut dicontoh 
keteladanannya adalah Rasulullah, karena dalam diri Rasul tersebut terdapat suri 
tauladan yang baik, sesuai dengan Firman Allah SwtQS. Al-Ahzab 33/21: 


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
  
Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 Apa yang ditampilkan oleh lisan beliau sama yang ada di hati beliau, 
seorang guru agama sebaiknya juga meneladani apa yang ada padadiri Rasul, 
mampu mengamalkan ilmu yang telah ia dapatkan, bertindak sesuai dengan apa 
yang telah dinasehatkan kepada anak didiknya, hal yang paling menonjol 
berkaitan dengan tugas seorang guru adalah mengenai masalah moral, etika atau 
akhlak dan semua himpunan yang diajarkan dalam agama tersebut. Di Indonesia, 
pendidikan diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun 
manusia Indonesia seutuhnyayakni manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada TuhanYang Maha Esa serta mempunyai budi pekerti yang luhur.20 
 Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling berperan sebagai 
pengajar dan pendidik, terutama seorang guru agama dengan misi membangun 
mental anak bangsa harus telah menjadi seorang yang beriman, bertaqwa dan 
berbudi pekerti yang luhur, tanpa ada kriteria seperti itu, maka akan mustahil akan 
terwujud manusia Indonesia seperti yang telah dicita-citakan oleh bangsa ini, 
karena seorang guru memberikan ilmu, pengetahuan dan pengalaman kepada anak 
didiknya ibarat memberikan sesuatu kepada anak didiknya, maka ia hanya bisa 
memberikan sesuatu yang hanya ia miliki. Karena itu untuk mencetak anak didik 
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yang beriman dan bertaqwa maka seorang guru harus terlebih dahulu mempunyai 
modal iman dan taqwa. 
c. Guru Agama sebagai Orang Tua Kedua bagi Anak Didik  
 Seorang guru agama akan berhasil melaksanakan tugasnya jika mempunyai 
rasa kasih sayang dan tanggung jawab terhadapmuridnya sebagaimana terhadap 
anaknya sendiri, seorang guru tidak harus menyampaikan pelajaran semata akan 
tetapi juga berperan sebagai orang tua, jika setiap orang tua memikirkan setiap nasib 
anaknya agar kelak menjadi orang yang berhasil, berguna bagi nusa dan bangsa serta 
bahagia dunia sampai akhirat makaseorang guru seharusnya memberikan perhatian 
kepada anakdidiknya. 
 Mengenai proses belajar mengajar antara guru agama dan murid pada 
dewasa ini, kurang mendapatkan perhatian dari semua pihak, seorang guru sering 
tidak mampu tampil sebagai sosok figur yang pantas untuk diteladani dihadapan 
anak didiknya, apalagi mampu menjadi orang tua mereka, karena itu seringkali 
guru dipandang dan dinilai oleh muridnya tidak lebih sebagai orang lain yang 
bertugas menyampaikan materi pelajaran di sekolah karena digaji, kalau sudah 
menjadi demikian bagaimana mungkin seorangguru membawa,mengarahkan, 
menunjukkan dan membimbing anak didiknya menuju kepada pendewasaan diri 
sehingga menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab.21 
 Di daerah jawa pendidikan diidentikkan dengan guru, yang artinya digugu 
dan ditiru, oleh karena itu guru seharusnya sebagai panutan dan dicintai oleh anak 
didiknya, begitu juga sebaliknya guru seharusnya lebih mencintai anak didiknya 
dan mengutamakannya dengan penuh rasa kasih sayang dan tanggung jawab, jika 
ada seorang anak didik yang mengalami kesulitan, misalnya masalah ekonomi 
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atau keuangan atau kesulitan-kesulitan yang lain maka inilah kesempatan 
bagiguru untuk mendekati dan berusaha membantu memberikan solusi yang 
terbaik untukmengatasi masalah tersebut, membebaskan mereka dari kesulitandan 
penderitaan, berusaha membantu kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi, maka 
guru tersebut merupakan orang tua yang tulus memberikan kasih sayangnya 
kepada anak didiknya yang mempunyai kelemahan. Namun terkadang adakalanya 
orang tua tersebut kurang memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terdapat 
pada anak-anaknya, karena kesibukan mereka bekerja, mereka berpikir dengan 
memenuhi segala kebutuhan anak sudah cukup untuk mewakili dari semua 
kebutuhan dan permasalahan pada anak-anak mereka.22 
C. KajianPembinaan Moral Siswa  
1. Pengertian Pembinaan  
 Menurut kamus lengkap bahasa Indonesiabahwa “pembinaan berarti usaha, 
tindakan dan kegiatan yang digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang baik”. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan adalah suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik 
terhadap yang sudah ada (yang sudah dimiliki).  
 Dari penjelasan tersebut di atas, maka pembinaan yang di maksud adalah 
pembinaan kepribadian secara keseluruhan.Secara efektif dilakukan dengan 
memperhatikan sasaran yang akan dibina. Pembinaan dilakukanmeliputi 
pembinaan moral, pembentukan sikap dan mental. Pembinaan mental merupakan 
salah satu cara untuk membentuk ahklak manusia agar memiliki pribadi yang 
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bermoral, berbudi pekerti luhur dan bersusila, sehingga seseorang dapat 
terhindardari sifat tercela sebagai langkah penanggulangan terhadap timbulnya 
kenakalan remaja.pembinaan moral siswa yang dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan Islamdiarahkan untuk menghindari kerugian-kerugian dalam 
kehidupannya.Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-„Ashr 103/1-3 : 




  
Artinya: 
Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. 
 Ayat di atas memberikan petunjuk bahwa semua manusia beradadalam 
keadaan merugi apabila dia tidak mengisi waktunya 
denganperbuatanperbuatanyang baik, dan keselamatan manusia dari kerugian dan 
adzab akanbisa dicapai akan adanya pendidikan. Pendidikan yang dimaksud 
adalah: 
1. Mendidik individu supaya beriman kepada Allah dan para utusan-Nya 
serta mampu menjalankan syari‟at-Nya. 
2. Mendidik diri supaya beramal sholeh dan mengikuti jalan hidup islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  
3. Mendidik masyarakat supaya saling menasehati agar tabah 
dalammenghadapi berbagai kesusahan dalam rangka beribadah kepada 
Allah danmenegakkan kesabaran. 
2. Moral Menurut Beberapa Ahli 
 Kata moral merupakan kata yang berasal dari bahasa latin „mores‟, mores 
sendiri berarti adat kebiasaan atau suatu cara hidup. Moral pada dasarnya adalah 
suatu rangkaian nilai dari berbagai macam perilaku yang wajib dipatuhi. Moral 
dapat diartikan sebagai kaidah norma dan pranata yang mampu mengatur prilaku 
individu dalam menjalani suatu hubungan dengan masyarakat. Sehingga moral 
adalah hal mutlak atau suatu perilaku yang harus dimiliki oleh manusia. 
 Moral secara ekplisit merupakan berbagai hal yang memiliki hubungan 
dengan proses sosialisasi individu tanpa adanya moral manusia tidak akan bisa 
melakukan proses sosialisasi. Moral pada zaman sekarang memiliki nilai implisit 
karena banyak orang yang memiliki moral atau sikap amoral itu dari sudut 
pandang yang sempit. 
 Moral itu merupakan salah satu sifat dasar yang diajarkan pada sekolah-
sekolah serta manusia harus mempunyai moral jika ia masih ingin dihormati antar 
sesamanya. Moral adalah nilai ke-absolutan dalam kehidupan bermasyarakat 
secara utuh.Penilaian terhadap moral sendiri dapat diukur dari kebudayaan 
masyarakat setempat. 
 Didalam moral terdapat perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam 
menjalankan interaksi dengan manusia.Jika yang dilakukan seseorang itu 
sesuaidengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima 
serta mampu menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dapat 
  
dikatakan memiliki nilai mempunyai moral yang baik, begitu juga 
sebaliknya.Moral juga dapat juga diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan, 
perbuatan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan sesuatu 
berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dll. 
 Menurut Immanuel Kant, moralitas adalah hal kenyakinan serta sikap batin 
dan bukan hanya hal sekedar penyesuaian dengan beberapa aturan dari luar, entah 
itu aturan berupa hukum negara, hukum agama atau hukum adat-istiadat. 
Selanjutnya dikatakan jika, kriteria mutu moral dari seseorang adalah hal 
kesetiaannya terhadap hatinya sendiri. 
 Moral merupakan tindakan manusia yang bercorak khusus yang didasarkan 
kepada pengertiannya mengenai baik dan buruk. Morallah yang membedakan 
manusia denga makhluk tuhan yang lainya dan menempatkan pada posisi yang 
baik diatas makhluk lain. 
 Moral adalah realitas dari kepribadian pada umumnya bukan hasil dari 
perkembangan pribadi semata, namun moral merupakan tindakan atau tingkah 
laku seseorang.Moral tidaklah bisa dipisahkan dari kehidupan beragama.Di dalam 
agama Islam perkataan moral sangat identik dengan akhlak.Di mana kata „akhlak‟ 
berasal dari bahasa Arab jama‟ dari „khulqun‟ yang berarti budi pekerti.Moral 
merupakan norma yang bersifat kesadaran atau keinsyafan terhadap suatu 
kewajiban melakukan sesuatu atau suatu keharusan untuk meninggalkan 
perbuatan-perbuatan tertentu yang dinilai masyarakat dapat melanggar norma–
norma. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa suatu kewajiban dan norma moral 
sekaligus menyangkut keharusan untuk bersikap bersopan santun. Baik sikap 
sopan santun maupun penilaian baik-buruk terhadap sesuatu, keduanya sama-
  
sama bisa membuat manusia beruntung dan bisa juga merugikan. Disini terdapat 
kesadaran akan sesuatu perbuatan dengan memadukan kekuatan nilai 
intelektualitas dengan nilai-nilai moral. 
 Dalam kamus filsafat terdapat beberapa pengertian dan arti moral yang 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki kemampuan untuk diarahkan oleh (dipengaruhi oleh) keinsyafan 
benar atau salah, kemampuan untuk mengarahkan (mempengaruhi) orang 
lain sesuai dengan kaidah-kaidah perilaku nilai benar dan salah. 
b) Menyangkut cara seseorang bertingkah laku dalam berhubungan dengan 
orang lain. 
c) Menyangkut kegiatan-kegiatan yang dipandang baik atau buruk, benar atau 
salah, tepat atau tidak tepat. 
d) Sesuai dengan kaidah-kaidah yang diterima, menyangkut apa yang dianggap 
benar, baik, adil dan pantas. 
 Setelah mengetahui pengertian dan arti moral sudah barang tentu kita harus 
memiliki moral yang baik.Hal ini juga menjadi tugas dariguru PAIyang salah 
satunya menanamkan moral-moral yang baik.Moral sangat erat kaitannya dengan 
akhlak.Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam maka moral 
warga negara Indonesia juga sangat terikat erat dengan ajaran agama Islam.Maka 
dari itu penulis merasa perlu mengupas masalah pendidikan akhlak. 
 Menurut Hurlock, ada empat pokok utama dalam mengajarkan sikap moral 
pada anak, yaitu:  
a. Mengajarkan tentang peran hukum, kebiasaan, dan peraturan  
  
 Orang tua, guru, dan orang lain bertanggung jawab membimbing anak untuk 
belajar menyesuaikan diri dengan pola yang disetujui, secara bertahap anak 
belajar peraturan yang ditentukan berbagai kelompok, yaitu tempat mereka 
mengidentifikasikan diri baik di rumah, sekolah, dan lingkungan.  
b. Mengajarkan tentang peran hati nurani  
 Hati nurani merupakan pengendali internal bagi perilaku individu. Adanya 
keyakinan bahwa tidak ada seorang anak pun dilahirkan dengan hati nurani dan 
bahwa setiap anak tidak saja harus belajar apa yang benar dan yang salah tetapi 
harus menggunakan hati nurani sebagai pengendali perilaku.  
c. Mengajarkan tentang peran rasa bersalah dan rasa malu  
 Setelah anak mengetahui peran hati nurani, hati nurani akan mereka bawa 
dan digunakan sebagai pedoman perilaku. Bila perilaku anak tidak memenuhi 
standar yang ditetapkan hati nurani maka anak akan merasa bersalah, malu atau 
kedua-duanya. Dimana rasa bersalah sebagai jenis evaluasi diri, terjadi bila 
seorang individu mengakui bahwa perilaku berbeda dengan nilai moral yang 
dirasakannya, dan rasa malu sebagai reaksi emosional yang tidakmenyenangkan 
yang timbul pada seseorang akibat adanya penilaian negatif terhadap dirinya. 
d. Mengajarkan peran interaksi sosial  
 Interaksi sosial anak terjadi dalam kelompok keluarga. Anak belajar dari 
orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga lain, mengenai apa yang 
dianggap benar dan salah oleh kelompok sosial tersebut. Penolakan sosial atau 
hukuman bagi perilaku yang salah dan dari penerimaan sosial atau penghargaan 
bagi perilaku yang benar akan memperoleh motivasi yang diperlukan untuk 
mengikuti standar perilaku yang ditetapkan anggota keluarga.  
  
 Dalam Islam ternyata peran guru PAI dalam membina moral siswa, memang 
sangat besar. Adapun tujuan dari guru pendidikan agama Islam dalam membina 
moral siswa adalah: dengan pengetahuan akan pendidikan agama Islam yang baik 
dan benar, maka terbentuklah moral yang baik. Bisa membedakan antara manusia 
dengan hewan, bisa membedakan mana moral yang baik dan buruk, sehingga 
siswa akan tumbuh berkembang seimbang dengan proses pembentukan moral 
dalam diri siswa.  
 Melihat berbagai teori di atas, maka penulis dapat menuliskanberbagai hal 
yang tercakup dalam pendidikan moral menurut Islam yaitu,moral dalam 
pendidikan Islam sebenarnya mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik 
kehidupan manusia yang berhubungan dengansang Khaliq, hubungan dengan 
sesama manusia, ataupun hubungandengan makhluk lain yang merupakan ciptaan 
Allah SWT. Moral manusia tercermin melalui tingkah laku yang 
dilakukanmanusia itukaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, sering kali 
masyarakatmenganggap bahwa orang yang dalam kehidupan masyarakatnya baik, 
dapat dipastikan bahwa moralnya juga baik. Padahal kecenderunganseperti itu 
tidak semuanya benar. Acuan seperti itu menjadikan ruang lingkup moral menjadi 
sangat sempit.Semua hal yang berhubungan dengan moral pasti tidak lepas 
driperan hati nurani sebagai pengendali perilaku tersebut. Manusia jugadiberi 
kelebihan berupa akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lain yang senantiasa akan 
malakukan sesuatu. Dengan hal tersebut, maka manusiaberfikirmana yang baik, 
mana yang buruk dan mana yang terbaik bagidirinya ataupun tidak.Merujuk 
firman Allah SWT dalam QS. Ali-Imran 110 : 


  


  
Artinya: 
Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah 
kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka 
Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.23 
 Umat dapat dikatakan terbaik jika memenuhi syarat mengerjakantiga hal 
yang diungkapkan dalam ayat diatas yaitu amar ma‟ruf, nahimunkar dan beriman 
kepada Allah SWT. Nilai illahiyah tersebut menjadibagi aktivitas manusia dalam 
kehidupannya. Sehingga dapat bahwa manusia Muslim dalam melakukan setiap 
aktivitas kemanusiaannya akan selalu melandasinya dengan orientasi keIllahian. 
Dalam konteks Islam, Iman sebagai realisasi ketauhi dan manusia memiliki 
implikasi dan konsekuensi terhadap penegakan nilai-nilai moral yang tinggi dan 
mulia.Penumbuh kembangan perilaku moral manusia. 
3. Perbedann Moral, Akhlak , Etika, dan Susila 
1. Moral 
 Kata moral berasal dari bahasa latim “mores” kata jama’ dari “mos” berarti 
berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan denganarti 
tata susila. Moral adalah perbuatan baik dan buruk yang berdasarkan pada 
kesepakatan masyarakat.Moral merupakan istilah tentang perilaku atau akhlak 
yang diterapakn kepada manusia sebagai individu maupun sebagai social. 
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2. Akhlak 
 Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa arab 
yang artinya budi pekerti, tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan menurut Ibnu Athir 
dalam bukunya an-niyah menerangkan hakikat makna khuluq ialah gambaran 
batin manusia yang tepat (yaiut jiwa-jiwa dan sifat-sifatnya), sedangkan khalqu 
merupakan ganbaran bentuk luarnya (yaitu yang berhubungan dengan 
jasad/badan). 
 Adapun definisi akhlak menurut istilah adalah sebagai berikut:  
Menurut Ibnu Miskawaih, yang dimaksud dengan akhlak adalah “keadaan jiwa 
seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
Menurut Imam Al-Ghazali yang dimaksud dengan akhlak adalah: 
“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 
timbul perbutan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 
pertimbanganpikiran (lebih dulu).” 
 
 Dari beberapa pengertian yang disampaikan para ahli maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 4 ciri yang ada dalam perbuatan akhlak yaitu: 
1.  Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya  
2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa ada 
pemikiran. 
3. Perbutan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan . 
4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakuakn dengan sesungguhnya, 
bukan main-main karena sandiwara. 
  
3. Etika  
 Secara etimologis etika berasal daribahasa latin, etosyang berarti kebiasaan. 
Dalam kajian filsafat, etika merupakan bagian dari filsaaft yang mencakup meta 
fisika, hukum, sosiologi, ilmu sejarah dan estetika. 
 Dari pandangan filosofis Epikuros, da[at diambil suatu pemahaman tentang 
arti etika, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai-nilai tindakan manusia 
yang menurut ukuran rasio dinyatakan dan diakui sebagia sesuatu yang 
substansinya paling benar. 
Dari beberapa definisi etika tersebut, dapat diketahui bahwa etika berhubungan 
dengan 4 hal sebagai berikut. 
a. Dari segi objek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan yang 
dilakuakn oleh manusia. 
b. Dari segi sumbernya etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. 
c. Dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu, dan penetap 
terhadap suatu yang dilakukan oleh manusia. 
d. Dari segi sifatnya, etiak bersifat relative, yakni sesuai tuntutan zaman. 
4. Susila 
 Susila atau juga sering disebut kesusilan berasal dari kata susila yang 
berasal dari kata sansekerta, yaitu, :su” yang berarti baik dan “sila” yang berarti 
dasar, prinsip peratura hidup aatu norma.  
 Kata susila selnjutnya digunakan untuk arti sebagai atuan hidup yang lebih 
baik.Orang yang susila adalah orang yang berkelakuan baik, sedangkan orang 
yang asusila adalah orang yang berkelakuan baik. 
  
 Jadi dari keempat istilah perbedaan di atas dapat disimpulkan perbedaannya 
adalah perbedaan akhlak, etika, moral, dan susila adalah terletak pada sumber 
yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk.jika dalam etika 
penilaian baik buruk berdasarkan pendapat akal pikiran dan pada moral dan 
asusila berdasarkan kebiasaan yang berlakusecara umum dimasyarakat maka pada 
akhlak ukuran yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk itu adalah 
berdasarkan al-quran. 
D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaaan Moral Siswa  
 Guru (pendidik) adalah orang-orang yang disiapkan dengan sengaja untuk 
menjadi guru atau dosen.24Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian 
dan kemampuan si terdidik baik jasmani maupunagar mampu berdiri sendiri 
memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu, dan makhluk 
sosial. Dalam perkembangan dan pertumbuhan seorang anak yang pertama kali 
adalah dalam keluarga, dimana telah didapatnya berbagai pengalamanyang akan 
menjadi bagian dari pribadinya yang mulai tumbuh, maka guru agama di sekolah 
mempunyai tugas yang tidak ringan. Guru agama harus menghadapi 
keanekaragaman pribadi dan pengalaman agama yang dibawa anak didik dari 
rumahnya masing-masing. 
 Setiap orang yang mempunyai tugas sebagai guru harus mempunyai moral, 
khususnya guru agama, di samping mempunyai moral yang sesuai dengan ajaran 
Islam, guru agama seharusnya mempunyai karakter yang berwibawa, dicintai dan 
disegani oleh anak didiknya, penampilannya dalammengajar harus meyakinkan 
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karena setiap perilaku yang dilakukanoleh guru agama tersebut menjadi sorotan 
dan menjadi teladan bagi setiap anak didiknya. 
 Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik untuk membina moral anak 
didiknya, seorang guru haruslah dapat membina dirinya sendiri terutama seorang 
guru agama haruslah sabar dan tabah ketikamenghadapi berbagai macam ujian 
dan rintangan yang menghalangi, guruharuslah dapat memberikan solusi yang 
terbaik ketika anak didiknya sedang menghadapi masalah, terutama masalah yang 
berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar.25 
 Kewajiban utama yang dilakukan oleh seorang guru adalah berusaha 
menyayangi dan mencintai muridnya dan itu harus bersifat pribadi.26 Guru harus 
mengenal anak didiknya terlebih dahulu, lalu mencoba mendapati hal-hal positif 
yang ada pada mereka dan secara terus terang menyatakan suatu penghargaan, 
selain itu juga ia harus mengetahui kondisi keluarga masing-masing anak didik, 
kesulitan yang mereka hadapi dan kebutuhan yang mereka perlukan. 
 Pengetahuan dan pengalaman seorang guru seharusnya luas, karena halini 
merupakan faktor penunjang dalam mencapai keberhasilan dalam mendidik dan 
membina anak didik tersebut, sikap terbuka, penuh perhatian dan pengertian 
merupakan bekal yang tidak boleh ditinggalkan bagi seorangguru. Kurikulum 
yang disampaikan haruslah sesuai dengan kebutuhan anak didik, jika tidak sesuai 
maka anak didik tersebut tidakakan merespon materi yang diberikan oleh guru 
tersebut. 
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26Al-Abrosy, Athiyah. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam.( Jakarta: Bulan 
Bintang, 1970 ) hlm. 139 
  
 Dengan demikian materi pendidikan yang diberikan kepada anak didikagar 
sesuai dengan perkembangan zaman, paling tidak dapat menjawabtantangan jiwa 
anak didik tersebut. Materi pendidikan agama yangterpenting yang diberikan 
untuk anak didik dalam upaya pembinaanakhlak anak didik adalah pembinaan 
akhlak al karimah, pembinaan inidilakukan dengan pemberian materi tentang 
barbagai macam kehidupananak didik misalnya mengenai tata krama, sopan 
santun, cara bergaul, caraberpakaian, dan cara bermain yang tidak bertentangan 
dengan ajaranIslam, di samping itu juga pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan 
syariat ajaran Islam, terutama tentang aqidah atau ketauhidan kepada Allah. 
 Begitu juga dengan materi pendidikan yang diberikan harusmempunyai 
identitas diri yaitu penghayatan ajaran agama dalamkehidupan sehari-hari, di 
mana setiap guru dan pelajaran apapun yangdiberikan dapat memenuhi 
persyaratan akhlak muslim dan keyakinanagama dalam kehidupan sehari-hari, 
diantara cara yang baik yangditempuh dalam penyajian materi agama untuk 
pembinaan akhlak anakdidik adalah agar kadang-kadang diadakan tanya jawab 
dan diskusidengan para anak didik tersebut, agar mereka mengungkapkan apa 
yangada dalam benak mereka dan apa yang mereka rasakan sehingga dapat 
menemukan jawaban secara terbuka, maka setiap pertanyaanyangdisampaikan 
oleh anak didik haruslah ditanggapi dengan sungguh-sungguh dan penuh 
perhatian. 
 Agar diperhatikan pula, bahwa agama yang bersifat abstrak itu 
dapatdisajikan sedemikian rupa sehingga menjadi bekal nantinya dalamkehidupan 
manusia khususnya anak didik tersebut. Tugas guru sebenarnyacukup berat, dia 
harus menghadapi berbagai macam sikap jiwa dari anakdidik, di samping itu juga 
  
harus menghadapi sikap guru-guru yang lainnyayang juga beraneka ragam 
sikapnya terhadap agama, oleh karena itu makapersyaratan untuk menjadi guru 
agama tidaklah semudah yangdibayangkan, syarat yang utama yang harus dimiliki 
oleh guru agamaadalah kepibadian yang mencerminkan sikap agamis sesuai 
dengan yangdiajarkan kepada anak didiknya, seluruh tutur kata, perilaku setiap 
harinya harus mencerminkan gambaran tentang keyakinan agamanya, semua 
itumempunyai pengaruh besar terhadap perubahan dan perkembangan 
jiwakeagamaan anak didiknya.27 
 Dalam tanggung jawab terhadap anak didik dalam membentuk akhlakitu 
tidak benar jika hanya diserahkan kepada guru agama saja, akan tetapitanggung 
jawab ini merupakan tanggung jawab semua lapisan masyarat.Di sekolah semua 
guru juga mempunyai tanggung jawab yang sama dalammembina anak didiknya, 
karena semua guru yang berada di sekitar anak didik tersebut juga ikut andil 
dalam membentuk akhlak, akal serta mentalanakdidiknya, dengan nilai-nilai yang 
dapat membentuk perilaku social mereka secara ideal. 
 Supaya mampu melaksanakan tugasnya dalam membina akhlak anakdidik 
maka kepada semua guru agama tanpa memandang tingkat dan jenissekolah yang 
dihadapinya, menurut Athiyah Al Abrosy guru agamadituntut memiliki perangkat 
kompetensi akhlak meliputi: 
a. Mengembangkan dan mengaplikasikan sifat-sifat terpuji, adapun sifat-sifat 
terpuji yang harus dimiliki oleh seorang guru : 
1. Ikhlas dalam pekerjaan, seorang guru dalam mendidik dan membinaanak 
didiknya harus mempunyai rasa tulus ikhlas. 
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2. Pemaaf, seorang guru dalam mendidik dan membina anak didiknyaharus 
senantiasa pemaaf, karena mungkin dalam kegiatan tersebutada anak 
didik yang menjengkelkan, maka guru harus bisa memahami hal tersebut. 
3. Sabar, seorang guru dalam mendidik dan membina anak didiknyaharus 
disertai rasa sabar, karena menghadapi berbagai macamkarakter anak 
4. Zuhud seorang guru agama tidak boleh mengutamakan materi,mengajar 
hanya untuk mencapai ridho Allah semata, bukan mencari upah, gaji atau 
balas jasa.28 
b. Mengembangkan dan mengaplikasikan iman dan taqwa kepada TuhanYME 
Dalam membentuk pribadi yang Islami haruslah atas dasarkesadaran penyerahan 
diri kepada Allah, hal ini menyangkutaqidah dengan cara beriman kepada ke-
Esaan Allah dan menyangkut ahklak yang berarti seseorang harus berakhlak 
seperti yang telah diperintahkan oleh Allah melalui RasulNya.42 
c. Mengembangkan dan mengaplikasikan jiwa kemasyarakatan 
 Setiap pribadi seorang guru agama diharapkan mampumerencanakan dan 
membentuk sikap yang serasi dalamhubungannya dengan orang lain sesama 
anggota masyarakat. Di samping itu juga diharapkan mampu menunjukkan 
kepatuhan kepada peraturan yang ada di tengah-tengah masyarakat. 
d. Mengembangkan sikap pelayanan terhadap anak didik 
 Demikianlah beberapa konsep dan peranan psikologi dalammeningkatkan 
peran serta guru agama dalam upaya mendidik dan membina akhlak anak didik 
Metode pendidikan moral dalam Islammenurut Athiyah al- Abrasyi antara lain 
adalah sebagai berikut : 
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 a). Pendidikan secara langsung yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 
tuntutan, nasehat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu. Kepada murid 
dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntunnya kepada hal-hal 
yang baik dan mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari 
hal-hal yang tercela. 
 b). Pendidikan secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti. Seorang 
guru dapat menyugestikan kepada anak-anak beberapa contoh dari akhlak mulia 
seperti berkata benar, jujur dalam pekerjaan, adil dalam menimbang, suka berterus 
terang, berani dan ikhlas. 
 c). Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak 
dalam rangka pendidikan agama. Sebagia contoh, mereka sering meniru ucapan-
ucapan, perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang-orang yang berhubungan dengan 
mereka.29 
 Melihat dari metode diatas, maka penulis dapat menuliskan berbagai hal 
yang tercakup dalam pendidikan moral menurut Islam yaitu, moral dalam Islam 
sebenarnya mencakup semua aspek kehidupan manusia baik kehidupan manusia 
yang berhubungan dengan sang Khaliq, hubungan dengan sesame manusia, 
ataupun hubungan manusia dengan makhluk yang lain ciptaan Allah SWT.Moral 
manusia tercermin melalui tingkah laku yang dilakukan manusia itu. Kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingg, sering kali masyarakat menganggap bahwa 
orang yang dalam kehidupan masyarakatnya baik, dapat dipastikan bahwa 
moralnya juga baik. Padahal kecenderungan seperti itu tidak semuanya benar. 
Acuan seperti ini menjadikan ruang lingkup moral menjadi sangat sempit. 
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 Pada dasarnaya peran semua guru sama, antara guru agama dengan guru 
akademik lainnya, memainkan peran yang sangat berat yaitu mendidik 
menasehati,membina moral dan mengasuh jiwa para pelajar dengan nasehat yang 
baik serta mendekati mereka, tidak hanya sekedar sebagai guru 
ataupendidik,melainkan menjadi sahabt dan teman bicara bagi siswanya. 
Dengancara inilah guru akan mengetahui problematika seputar pembinaan 
moralmereka sejauh ini, baik disekolah ataupun di lingkungan rumah atau 
masyarakat. Sehingga guru selain mengetahui problem tetapi juga pahamdenagn 
cara penyelesaian atau solusi masalah yang sedang dialami oleh anak atau peserta 
didik.Dari uraian di atas, jelaslah bahwa “guru pendidikan agama islam”adalah 
pendidik atau tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran dalam mata pelajaran dalam lingkup pendidikan agama 
islam, dimana dalam perspektif pendidikan yang selama iniberkembang di 
masyarakat memiliki makna luas, dengan tugas, peran dantanggung jawanya 
adalah mendidik siswa agar tumbuh dan berkembangpotensi dirinya, menuju 
kearah yang lebih baik tentunya.Serta membantudalam proses pembentukan moral 
yang baik pada siswanya. 
 
. 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. LokasidanWaktuPenelitian 
 Lokasipenelitianinidilakukan di SekolahMenengahPertamaSwasta PAB 8 
Sampali,tahunajaran 2016/2017. 
WaktupelaksanaanpenelitiandirencanakanpadabulanAgustussampaidenganOktobe
r 2016. 
B. PendekatanPenelitian 
 Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdeskriptifnaturalistik, 
yaituaktifitaspenelitian yang berupayamencarimakna yang 
mendasariperilakumanusia.Dalamhaliniadapunciri-cirikualitatif; 1) 
Lataralamiahsebagaisumber data, 2) Penelitisebagai instrument kunci, 3) 
Penelitilebihmementingkan proses daripadahasil, 4) 
Peneliticenderungmenganalisis data secarainduktif, dan 5) Makna yang 
dimilikipelakumendasaritindakan-tindakan yang 
merupakanaspekesensialdalampenelitiankualitatif.30 
 Denganpertimbanganwaktudanbiaya, 
penelitianbermaksudmendeskripsikanpersepsi guru 
tentanghukumandalampendidikanislamdanpenerapannyadalam proses 
pembelajaran. 
C. Data Dan Sumber Data 
 Data ialahmerupakanhasildariobservasidanwawancara, 
yaituberupacatatankasus, visimisi madrasah, 
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saranadanprasarana.Sedangkansumber data 
adalahberupaperkataandantindakandariinforman, adapunsumber data yang 
akandiwawancaraiyaitukepalasekolah, pegawaitatausaha, guru-guru, baik guru 
kelas, yang akandilakukandenganmencatathasilkegiatanmelihat, 
mendengardandandilanjutkandenganpertanyaan-
pertanyaanatauwawancarasecaramendalamdansertapengambilanfotoatau film 
yang dianggapperludanberpotensidalammemberikaninformasi yang 
relevandansebenarnyadilapangan. 
D. TeknikPengumpulan Data 
 Untukmengumpulkan data penelitian, penelitimenggunakantigametodeyaitu; 
wawancara, 
observasidandokumentasi.31Utuklebihjelasnyapenelitiakanmenjelakansatupersatus
ebagaiberikut: 
1. Wawancara 
 Wawancaraadalahsuatu dialog percakapan yang dilakukanolehduapihak, 
yaitupewawancarasebagaimengajukanpertanyaandan yang 
diwawancaraisebagaipemberijawabanataspertanyaan yang di ajukan.32 
 Penelitiakanmelakukansesuaidenganpedomanpenelitian, 
kegunaanwawancarayaituuntukmengetahuiperan guru pendidikan agama Islam 
dalam membina moral siswa. Adapuninforman yang 
akandiwawancaraiyaitukepalasekolah, guru-guru, baik guru kelasmaupun guru 
BK sebagainarasumber data daninformasi yang 
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dilakukandengantujuanmenggaliinformasi. 
Kegiatanpenelitidisiniyaitumelakukanwawancarasemistruktur yang 
termasukdalamin-dept interview (wawancaramendalam), yang 
manapelaksanaannyalebihbebasdanterbuka, 
halinidilakukanuntukmengetahuipersepsi, perasaan, 
pengetahuandanpengalamanseseorangsecaraluas. 
 
 
2. Observasi 
 Observasiataupengamatanmerupakansuatucarapengumpulan data 
denganmengadakanpengamatanterhadapkegiatan yang sedangberlagsung.33 
 Dalamkegiataninipenelitimelakukanobservasiataupengamatanterhadapperma
salahan yang ada,kemudiandibuatcatatan-catatanlapangan.Adapunaspek-aspek 
yang di observasiberupakegiatan yang dilakukanoleh guru-gurumengenaiperan 
guru pendidikan agama Islam dalam membina moral siswa. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasiadalahmetodemencari data mengenaihal-halberupacatatan, 
transkip, buku, suratkabar, majalah, prasastinotulenrapat, agenda dan lain 
sebagainya.34 
 Dalampenelitianini, dokumentasisangat di 
perlukan.Olehsebabitukegiatanpeneliti di siniuntukmencariinformasimengenai 
program-program kegiatansekolah yang 
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akanmempermudahuntukmenggaliinformasidenganmenggunakanteknikdokument
asi. Adapundokumen yang diperlukandalampenelitianiniyaituberupacatatan data 
sekolah, seperticatatankasus, foto-fotosekolah, maupunkegiatan-
kegiatandandokumenlainnya yang berhubungandenganpenelitian. 
E. TeknikAnalisa Data 
 Mengelolaataumenganalisis data adalahusahakonkrituntukmembuat data 
berbicarasebabbesarjumlahnya data, tingginilai data yang 
terkumpulsebagaihassilpelaksanaanpengumpulan data, 
apabilatidakdisusundalamsuatusistematika yang baikmaka data 
tersebutmerupakanbahan yang bisubahasa.35 
 Dalamkegiatanini, 
penelitimelakukananalisasejakawalhinggaselesaipenulisanlaporanpenelitiandenga
nmelaluitahapreduksi data, displaydatadanpenarikankesimpulan. Analisis 
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, dalam hal inianalisis data 
dilakukan dengan cara : 
1. Reduksi Data 
 Dalamkegiatanini, penelitimenggunakan reduksi data yaitudengan proses 
pemilihan data yang adadilapangandenganmengorganisasikan data 
tersebutdanmembuang data yang tidak pentingdaricatatan-catatan yang muncul di 
lapanganmengenaihukuman dalam pendidikan Islam.  
2. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan proses pengorganisasianuntukmemudahkan data 
di analisisdan di simpulkan. Dalam proses inipenelitimembuat 
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diagram/grafikmengenaihukumandalampendidikanislam, 
sehinggapenelitidapatmemetakan data yang ditemukandengansistematis. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Data awal yang berupa kata-kata, tulisan, dan tingkah laku/perbuatan yang 
telah dikemukakan dalam penelitian tersebut diperoleh melalui hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi yang sebenarnya sudah dapat memberikan kesimpulan, 
namun sifatnya masih dapat berubah. Denganadanyareduksi data, penyajian data, 
danpenarikankesimpulan, 
makahasilkesimpulandarisuatupenelitianmerupakankonfigurasi yang 
utuh.Makapenelitimelakukanpenarikankesimpulan data yang 
diperolehdarilapangan.Penarikankesimpulaninipenelitimelakukanbeberapalangkah
yaitu, pertamasetiapselesaipengumpulan data, semuacatatandilapangandibaca, di 
pahamidandibuatringkasan.Kedua, semuacatatandanringkasan yang telahdibuat, 
dibacalagidandibuatringkasansementaraatauringkasanhasilsementaramengenaikas
us-kasus yang dijadikanfokusmasalahpenelitiandanmencarihal-hal lain yang akan 
di teliti. Ketiga, setelahsetelahselurh data yang diperlukantelahselesai di 
kumpulkandanpenelititelahmeninggalkanlapanganpenelitian, 
makacatatanlapangan yang telahdibuatselamapengumpulan data di berikode, agar 
penenlitidapatmenyimpulkanhasilpenelitiandandigunakanuntukmengambiltindaka
n. 
F.TeknikKeabsahan Data 
 Dalampenelitiankualitatiffaktorkeabsahan data 
jugasangatdiperlukankarenasuatuhasilpenelitiantidakadaartinyajikatidakmendapat
pengakuan.Untukmemperolehpengakuanterhadaphasilpenelitianiniterletakpadakea
  
bsahan data penelitian yang telahdikumpulkanberpedomanpada Lincoln 
danGubagunamendapatkantrustworthiness (kebenaran) 
makadigunakanteknikCredibility36:Credibility (UjiKreadibilitas 
Data)merupakansuatulangkahuntukmengukurabsahnya data dalampenelitian, 
sesuaidenganobjekpenelitian yang meliputi; pertama, perpanjanganpengamatan, 
penelitidisinimelakukanpengecekandenganmemperpanjangpengamatan 
dilapangandenganmelakukanobservasisecaraterus-menerus yang 
akanbermanfaatuntukmemahamisejauhmanakreadibilitas data yang terdapat di 
lapangan.Kedua, 
ketekunanpengamatanyaitusemakintekunpenelitidalampengamatanakansemakinm
endalaminformasi yang diperoleh, 
dankemungkinanbesarketekunanpengamatanakanmemperkecilkesalahanpeneliti. 
 Ketekunanpengamatanakandigunakandalampenelitianiniberupadokumen, 
wawancaramaupunpengamatan. 
Ketigatriangulasi,kegiatanpenelitidisiniuntukmengecekkeabsahan data 
melaluipengecekankembalidenganmenyesuaikanprosedurdengan proses 
pengumpulan data dansesuaidenganmetodeyang  absah. Data yang 
diperolehmelaluihasilwawancara, observasimaupundokumentasiakan di 
ceklagikeabsahannya, yang 
manatekniktriangulasibertujuanmengantisipasisubjektivitaspeneliti agar 
terhindardarikesalahandalammelakukanpenelitian. 
 Dalamhalinidapatmempermudahkanpenelitidalammemperolehinformasimen
genaipersepsi guru SMPSwasta PAB 8 
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Sampalitentanghukumandalampendidikanislamdanpenerapannyadalam proses 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB IV 
DESKRIPSI DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Temuan Umum  
 Temuan umum penelitian merupakan hasil temuan yang verkaitan dengan 
profil Sekolah sebagai tempat penelitian berlangsung. Adapun temuan umum 
penelitian sebagai berikut: 
1.1 Profil SMP Swasta PAB 8 Sampali 
a. Nama Sekolah  : SMP Swasta PAB 8 Sampali 
b. Alamat Sekolah   
Provinsi   : Sumatera Utara 
Kabupaten  : Deli Serdang 
Kecamatan  : Percut Sei Tuan 
Kelurahan/Desa  : Sampali 
Jalan   : Pasar Hitam No. 69 Sampali 
Kode Pos  : 20371 
c. Nomor Rekening : 116.02.04.000449-7 
d. Kepala Sekolah  : Drs. H. Agus Salim, M.Pd 
 
1.2. Visi  SMP Swasta PAB 8 Sampali 
“Terselenggaranya Pendidikan Yang Islami, Bermutu, Berwawasan 
Kebangsaan dan Mandiri”. 
1.3 Misi SMP SwastaPAB 8 Sampali 
 Adapun Misi SMP Swasta PAB 8 Sampaliyaitu : 
1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan sesuai denganstandar mutu dan 
kurikulum pemerintah. 
2. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta berbidu pekerti luhur 
kepada guru/orang tua dan masyarakat. 
  
3. Meningkatkan kecerdasan siswa sebagai bekal untuk menghadapi 
peluang dan tantangan dalam berprestasi. 
4. Membangun kinerja guru dan stake holder, berdedikasi, bermutu, serta 
berwawasan Kesatuan Republik Indonesia. 
1.4. Tujuan SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Adapun tujuan sekolah meliputi: 
1. Meningkatkan proses pembelajaran siswa untuk meningkatkan nilai 
Ujian Nasional (UN) 
2. Meningkatkan keterampilan siswa, tenaga pendidik dan teaga 
kependidikan dalam mengoperasikan komputer 
3. Meningkatkan kegairahan seni dan budaya 
4. Setiap lulusan mampu melaksanakan ibadah sholat dengan baik dan 
mampu membaca Al-Qur’an. 
1.5 Sarana dan Prasarana SMP Swasta PAB 8 Sampali 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana SMP Swasta PAB 8 Sampali37 
Sarana dan 
Prasarana 
Ruang 
Kelas 
Jumlah 
Ruang 
Kelas 
Jumlah Ruang 
 Kondisi Rusak 
Kategori Kerusakan 
Sedang Ringan 
Ruang Kelas 6 4 2 1 1 
Perpustakaan 1 - 1 - 1 
Komputer 1 1 - - - 
R. Lab IPA 1 - 1 - 1 
Lab. Bahasa - - - - - 
Keterampilan - - - - - 
Jumlah 9 5 4 1 3 
 
1.6 Keadaan Guru SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Guru merupakan faktor yang menentukan hasil atau tidaknya suatu proses 
belajar mengajar, oleh karena itu keberadaan guru dan latar belakang 
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pendidikannya juga turut ikut memberikan pengaruh yang dominan dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.Adapun jumlah guru di SMP 
PAB 8 Sampali berjumlah 25 Orang menunjukkan bahwa keadaan guru di SMP 
PAB 8 Sampali berjenjang S1 dan Kepala Sekolah yang berjenjang S2. 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru SMP Swasta PAB 8 Sampali 
Ijazah 
Tertinggi 
Jumlah 
Guru Tetap Guru Tidak Tetap 
S-3/S-2 - - 
S-1 25 - 
D-3 - - 
 
  1.8 Keadaan Siswa di SMPSwasta PAB 8 Sampali 
 Siswa merupakan sasaran utama dalam proses belajar mengajar untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan dalam berfikir serta berbuat tentang 
sesuatu.Berikut data siswa di SMP Swasta PAB 8 Sampali38. 
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SMP Swasta PAB 8 Sampali 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah Siswa Total Jumlah 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
2014-2015 44 55 81 180 
2015-2016 67 44 55 166 
2016-2017 75 67 44 186 
 
2. Temuan Khusus 
2.1. Peranan Guru PAI Sebagai Pendidik di SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Guru sebagai seorang pendidik dan merupakan sosok manusia yang menjadi 
penuntun bagi anak didiknya dan juga merupakan sebagai penentu arah kemajuan 
suatu bangsa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap 
kinerja guru PAI dalam menjalankan pembelajaran di kelas pada PMB dari 
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beberapa guru masih terlihat belum maksimal meskipun ada beberpa guru 
menerapaka stategi belajar secara total. 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SMP 
Swasta PAB 8 Sampali Bapak H. Agus Salim menyatakan: 
“Guru merupakan ujung tombak dari pendidikan maka seorang guru 
harus tidak bosan-bosannya membimbing dan mengajak anak untuk 
berbuat baik. Baik itu di lingkungan sekolah maupun lingkungan 
sekitar”.39 
 Sehubungan dengan penjelasan tersebut, bapak Dido Ardian guru PAI SMP 
Swasta PAB 8 Sampali juga menyatakan pendapatnya mengenai peranan guru 
PAI sebagai pendidik adalah: 
“Kalau saya menyikapi peran guru PAI dalam mendidik sekarang ini 
banyak lebih mengarah ke memberikan motivasi seperti halnya 
masalah-masalah  yang berkaitan dengan agama di mulai dengan 
memperbanyak doa kepada tuhan mendoakan yang baik-baiak untuk 
diri kita sendiri maupun orang lain, senantiasa melihat kehadira siswa 
seperti memberikan empati yang tinggi lah seperti itu. jadi lebih 
mendekati pemberian contoh suri tauladan juga termasuk kedalamnya 
agar anak ini paham dengan lingkungan sekarang tidak asik main 
pukul aja kalau mereka salah atau kurang baik sehingga nantinya 
mereka menjadi anak sholeh dan sholehah.”40 
 
 Kemudian juga ibu Hartati Guru PAI SMP Swasta PAB 8 Sampali 
menyatakan bahwa : 
“Peran guru agama sekarang ini sangat penting dan waspada, sebab 
melihat perkembangan zaman yang memang jauh dari kata baik 
sehinga kami para guru mendapat kan porsi mendidik anak menjadi 
baik semakin banyak, jadi salah satunya membuat materi-materi 
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pelajaran lebih mengarah kepada lingkungan dan sekitar walaupun 
terbatas saja.”41 
 Untuk memperjelas pengungkapan pendapat yang telah di lakukan guru PAI 
di SMP Swasta PAB 8 Sampali, peneliti bertanya kepada beberapa siswa salah 
satunya adalah Dinda Siahaan siswa kelas VII A menyatakan : 
“Guru agama di sini rata-rata baik semua melalui sikap dan cerminan 
bertingkah laku bang sehingga menjadi panutan dan contoh kepada 
kami bang.”42 
 Dari beberapa data hasil wawancara mengenai peranan guru PAI sebagai 
pendidik di SMP Swasta PAB 8 Sampali, yaitu : 
1. Guru PAI selalu membimbing dan mengajak siswa berbuat baik. 
2. Guru PAI memotivasi siswa dalam belajar dan berbagai aktifitas sekolah 
3. Guru PAI mencontohkan suri tauladan yang baik. 
4. Guru PAI memiliki sikap an sifat yang baik.  
 Seorang guru agama harus bisa mencerminkan pribadi yang baik di depan 
siswanya bahasa lisan dan tulis secara baik dan benar sehingga dapat dicontoh 
siswa, dan antusiasme siswa dalam belajar, dan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi siswanya. Memotivasi siswa adalah hal 
yang utama dan sangat penting sebelum memulai pembelajaran karena pada saat 
itulah siswa yang tidak respon kita berikan stimulus sehingga dengan sendirinya 
pasti dia akan memberikan rangsangan secara otomatis. 
2.2. Keadaan Moral Siswa Kelas VII di SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Moral secara ekplisit merupakan berbagai hal yang memiliki hubungan 
dengan proses sosialisasi individu tanpa adanya moral manusia tidak akan bisa 
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melakukan proses sosialisasi. Moral pada zaman sekarang memiliki nilai implisit 
karena banyak orang yang memiliki moral atau sikap amoral itu dari sudut 
pandang yang sempit.Sementara moral siswa dari hasil observasi di SMP Swasta 
PAB 8 Sampali menunjukkan tingkah laku yang berkenaan dengan moral 
menunjukan nilai yang baik, namun memang masih ada yang bertingkah laku 
sesuai dengan keadaan siswa. Menurut Bapak Agus Salim selaku Kepala SMP 
Swasta PAB 8 Sampali menyatakan : 
“Siswa kita yang berada di sini memang sebagian menunjukkan hal 
yang baik sesuai dengan visi dan misi sekolah, namun juga ada 
beberapa yang belum dikategorikan baik dan solusinya memang selalu 
memperbaiki moral dan akhlak gurunya terlebih dahulu, sehingga 
nantinya siswa tinggal mencontohnya saja.”43 
Senada dengan pendapat dari Bapak kepala sekolah, Bapak Dodi Ardian 
guru PAI SMP Swasta PAB 8 Sampali juga menyatakan bahwa : 
“Kalau saya menyikapi moral siswa sekarang ini melihat 
perkembangan zaman dan juga pergaulan siswa di sini, memang 
masih banyak juga yang tidak sesuai dengan cerminan moral dan 
akhlak yang telah di ajarkan di kelas. Banyak siswa kita yang masih 
menunjukkan sipat-sipat semasa sekolah dasar yang masih terikut dan 
terbawa-bawa ke SMP ini ssehingga kami pun selaku guru agama 
lebih banyak memberikan motivasi seperti halnya masalah-masalah  
yang berkaitan dengan agama di mulai dengan memperbanyak doa 
kepada tuhan mendoakan yang baik-baik untuk diri kita sendiri 
maupun orang lain, senantiasa melihat kehadira siswa seperti 
memberikan empati yang tinggi lah seperti itu. jadi lebih mendekati 
pemberian contoh suri tauladan juga termasuk kedalamnya agar anak 
ini paham dengan lingkungan sekarang tidak asik main pukul aja 
kalau mereka salah atau kurang baik sehingga nantinya mereka 
menjadi anak sholeh dan sholehah.”44 
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Kemudian menurut Ibu Hartati salah seorang guru PAI di SMP Swasta 
PAB 8 Sampalimenyatakan : 
“Kalau saya pribadi melihat keadaan siswa jauh sekali menyimpang 
terlalu berani untuk melakukan sesuatu bahkan sebagian tidak ada lagi 
hormatnya kepada guru mungkin itu karena pergaulan juga dan 
perkembangan zaman ini.”45 
 Melihat hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru agama 
menunjukkan sebagian faktor yang mempengaruhi perubahan moral dan akhlak 
siswa adalah perubahan zaman dan juga pergaulan yang terjadi di kalangan 
siswa.Indikasi ini mengakibatkan perubahan moral yang cukup drastis di alami 
siswa baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
2.3. Peran Guru PAI dalam Membina Moral Siswa Kelas VII di SMP 
Swasta PAB 8 Sampali 
 Peran guru pendidikan agama Islam di SMP merupakan pondasi yang dapat 
melahirkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa. Hasil pendidikan yang bermutu adalah siswa sehat, mandiri, 
berbudaya, berakhlak mulia, berpengetahuan dan menguasai teknologi serta cinta 
tanah air. Hakikat belajar adalah aktivitas perubahan tingkah laku pembelajaran. 
Perubahan tingkah laku tercapai melalui kerja keras dan usaha cerdas dari 
siapapun mereka yang terlibat dalam proses pembelajaran itu sendiri. Dalam 
memberikan memberikan prioritas pendidikan Agama Islam kepada siswa dengan 
memperhatikan faktor-faktor keberhasilan dalam penyampaian materi pelajaran 
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untuk dapat membekali ilmu agama yang lengkap dan sempurna dalam materi 
pokok aqidah, ibadah dan muamalah. 
 Hasil wawancara dengan Kepala SMP Swasta PAB 8 Sampali mengenai 
peranan guru PAI dalam membina moral siswa menyatakan bahwa : 
“Ya, karena memang sasaran nya adalah guru dan guru merupakan 
ujung tombak dari pendidikan maka seorang guru harus tidak bosan-
bosannya membimbing dan mengajak anak untuk berbuat baik.Baik 
itu di lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar.”46 
Senada dengan Kepala Sekolah, Bapak Dido Ardian juga menyatakan 
bahwa: 
“Sangat penting, karena akhlak itu dasarnyakan di ajarakan oleh nabi 
kemudia kami di bawa terus sampai sekarang ini dan kami lah yang 
akhirnya mengajarkan akhlak itu kepada anak-anak ditinjau juga 
karena kami merupakan guru agama dan juga bisa di bilang pewaris 
nabi untuk membina akhlak manusia sebagai mana tugas nabi.”47 
 Peneliti juga memewawancarai salah seorang guru PAI yaitu Ibu Hartati 
menanggapi tentang pentingnya peranan guru dalam membina moral siswa 
menyatakan: 
“Penting sekali, karena memanag guru agama itu kebanyakan 
mempelajari akhlak yang di contohkan para nabi, sehingga 
kedepannya mampu menularkan dan mencontohkan kebaikan buat 
siswa siswi kita .”48 
Untuk memperkuat pendapat dari hasil wawancara kepada guru,maka 
peneliti juga mewawancarai beberapa siswa salah satunya dengan Dita Amalia 
kelas VII B menyatakan : 
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“Guru agama bang di sini semua sabar bang, misalnya kalau kami 
ribut pasti ibu tu menenangkan kami dengan perkataan yang 
lembut.”49 
 Kemudian juga peneliti mewawancari salah seorang siswa bernama Dinda 
Siahaan siswa kelas VII A menyatakan: 
“Guru agama yang mengajara di sini selalu terlihat sabar dalam hal 
mengelola kelas.”50 
 Peran guru PAI tidak terlepas dari pengertian bagaimana peranan itu secara 
luas, namun juga peneliti menanyakan secara terperincih apa saja yang di lakukan 
seorang guru dalam menunjang proses pembinaan moral siswa di SMP Swasta 
PAB 8 Sampali. Hasil wawancara dengan Kepala SMP Swasta PAB 8 Sampali 
menyatakan: 
“Cara yang di lakukan guru dalam membina moral di mulai mungkin 
kalau di lihat dari guru-guru yang sedang mengajar disini, kebanyakan 
mereka menggunakan metode nasehat dan ceramah untuk membina 
dan memperkuat pengertian pentingnya moral sekarang ini.Disajikan 
dan disisipkan dengan materi-materi pelajaran.” 
 Selanjutnya hasil wawancara yang di lakukan dengan Bapak Dido Ardian 
menyatakan bahwa: 
“Cara saya menanamkan moral kepada siswa dengan menirukan 
perbuatan yang baik-baik kepada siswa seperti saya adalah contoh 
untuk anak-anak dengan saya bertingkahlaku baik maka mereka pasti 
akan menirunya kebali. Apa kebaikan yang saya lakukan yaitu berkata 
yang jujur, berpakaian yang rapi, berbicara lemah lembut, tidak 
menyakiti perasaan siswa, datang tepat waktu dan juga sholat tepat 
waktu karena memangguru adalah panutan yang harus di tiru atau di 
contoh, meskipun kesulitan itu jelas ada semisalnya ketika kita 
mengajar dengan banyak jumlah siswa yang di ajara sebagian 
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terkadang tidak mendengarkan apa yang dikatakan guru, banyak juga 
siswa kita membawa masalah yang di rumah ke sekolah sehingga 
proses belajar mengajar di kelas kurang efektif, kemudian juga zaman 
yang semangkin cangkih ini berdampak kepada siswa yaitu 
penggunaan smartphone/hp di kelas atau di sekolah yang ketika disuru 
tutup mereka tutup namun ketika kita lengah sedikit mereka asik 
bermain hp tersebut.”51 
 Senanda dengan hasil wawancara di atas, peneliti juga mewawancarai Ibu 
Hartati prihal apa yang di lakukan guru PAI dalam membina moral siswa beliau 
menyatakan: 
“Saya lebih mencontohkan disiplin, sehingga nantinya si anak akan 
meniru apa yang telah saya perbuat, Kendala pribadi menurut saya 
terkadang ketika siswa salah kita marah kepada mereka namun mereka 
terkadang lebih tinggi marah kepada kita namu begitupun kita harus 
tetap sabar dalam menghadapi sikap anak tersebut karena saya 
berprinsip sebandal-bandalnya anak dia tetap manusia yang memiliki 
akal dan perasaan.”52 
 Untuk memperkuat penemuan dari penelitian yang sedang di lakukan 
peneliti maka peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI mengenai 
pemberian sanksi moral baik berkenaan dengan tingkah laku yang baik mapun 
yang jelek. Berikut hasil wawancara dengan bapak Dido Ardian mengenai 
pemberian sanksi moral kepada siswa yang melanggar peraturan menyatakan: 
“Saya memberikan hukuman yang sipatnya mendidik seperti menulis 
membuat ceritaatau membersihkan halaman supaya si anak lebih baik 
lagi, kalaupun saya memukul itu saya perhatikan tingkat kesalahan 
anak dan juga tidak sembarang di pukul.”53 
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 Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Hartati menyikapi prihal masalaha 
yang sama menyatakan: 
“Saya sering memberikan hukuman teguran berdiri kedepan kelas dan 
juga membuat surat panggilan dan kalau sering cabut/membolos maka 
saya panggil orang tua dan kalau sering terlabat saya menyuruh 
membersikan kelas atau halaman.”54 
 Dilihat dari hasil wawancara, terlihat bahwa pemberian sanksi moral masih 
bersipat wajar dan mendidik sehingga menyebabkan efek jerah terhadap anak dan 
juga menjadi contoh kepada yang laian agar tidak melakukan kesalahan yang 
sama. 
B. Pembahasan 
 Setelah peneliti melakukan, mengumpulkan data hasil penelitian yang di 
peroleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka selanjutnya 
peneliti melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. 
 Sesuai dengan analisis data yang dipilih oleh peneliti yaitu peneliti 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti 
kumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi selama peneliti 
mengadakan penelitian dengan lembaga tersebut. 
 Data yang diperoleh dan di paparkan oleh penelitian, maka selanjutnya akan 
dianalisis oleh peneliti sesuai hasil penelitian dan dengan mengacu pada rumusan 
masalah. Dibawah ini adalah hasil dari analisi peneliti: 
1.1. Peran Guru PAI Sebagai Pendidik di SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Peran guru pendidikan agama Islam di SMP merupakan pondasi yang dapat 
melahirkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
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Maha Esa. Hasil pendidikan yang bermutu adalah siswa sehat, mandiri, 
berbudaya, berakhlak mulia, berpengetahuan dan menguasai teknologi serta cinta 
tanah air. Hakikat belajar adalah aktivitas perubahan tingkah laku pembelajaran. “ 
Perubahan tingkah laku tercapai melalui kerja keras dan usaha cerdas dari 
siapapun mereka yang terlibat dalam proses pembelajaran itu sendiri.55 Dalam 
memberikan memberikan prioritas pendidikan Agama Islam kepada siswa dengan 
memperhatikan faktor-faktor keberhasilan dalam penyampaian materi pelajaran 
untuk dapat membekali ilmu agama yang lengkap dan sempurna dalam materi 
pokok aqidah, ibadah dan muamalah. 
 Lembaga pendidikann pada SMP merupakan lembaga pendidikan yang 
mempunyai pelajaran Pendidikan Agama Islam disamping pelajaran-pelajaran 
lainnya. Sekolah ini memiliki bimbingan khusus dalam mengatasi kenakalan 
remaja maupun pembinaan moral baik siswa dan mendidik siswa untuk lebih 
kreatif.Siswa yang kreatif dan berpendidikan harus berlandaskan pada agama 
sehingga tidak ada perilaku, moral dan moral-moral dan norma-norma yang 
menyimpang dengan tuntutan agama bangsa dan negara. 
 Berdasankan masalah peran guru PAI sebagai pendidik kelas VII di SMP 
Swasta PAB 8 Sampali, maka peran guru PAI yang peneliti peroleh selama 
penelitian baik melalui wawancara atau observasi ialah sebagai berikut: 
 Sebagaimana disebutkan oleh Bapak Dido Ardian selaku guru PAI peran 
guru PAI diantaranya sebagai mediator dimana guru PAI berperan aktif dalam 
memperdaya agamanya sesuai ajaran yang syar’i selain itu juga mengajarkan hal-
hal yang poditif yang bisa diaplikasikan di lingkungan sekolah.Kemudian peran 
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guru menurut Ibu Hartati ialah sebagai inspirator dan demosntratoor, yakni guru 
PAI mengajarkan tentang kehidupan social yang dinamis. Serta menurut Kepala 
Sekolah bahwa guru itu harus memiliki moral dan akhlak yang baik dahulu 
sehingga akan ditiru oleh siswa-siswa yang baik-baik. 
 Selain itu peneliti temukan di sekolah berdasarkan wawancara guru PAI 
bahwa peran guru lebih inspirator dan motivator.Dimana guru PAI sebagai 
pemberi motivasi terhadap anak didik untuk selalu berbuat baik terhadap sesame 
makhluk Tuhan dan selalu menyayangi sesame muslim dan juga oatuh terhadap 
peraturan-peraturan yang didasari pada sumber ajaran Islam dan mendukung 
mematuhi peraturan yang ada di sekolah. 
1.2. Keadaan Moral Siswa Kelas VII di SMP Swasta PAB 8 Sampali 
 Moral secara ekplisit merupakan berbagai hal yang memiliki hubungan 
dengan proses sosialisasi individu tanpa adanya moral manusia tidak akan bisa 
melakukan proses sosialisasi. Moral pada zaman sekarang memiliki nilai implisit 
karena banyak orang yang memiliki moral atau sikap amoral itu dari sudut 
pandang yang sempit. 
 Didalam moral terdapat perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam 
menjalankan interaksi dengan manusia.Jika yang dilakukan seseorang itu sesuai 
dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta 
mampu menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dapat 
dikatakan memiliki nilai mempunyai moral yang baik, begitu juga 
sebaliknya.Moral juga dapat juga diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan, 
perbuatan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan sesuatu 
berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dll. 
  
 Berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa keadaan moral siswa di lembaga tersebut banyak di 
pengaruhi oleh pergaulan dan perubahan zaman. Kesopana terhadap guru sangat 
jauh dari kata baik, apa bila guru menegur denga suara maka siswa bisa membalas 
dengan suara yang kuat. Ini terjadi dikarenakan pergaluan yang memang di lihat 
tidak sesuai dengan masa umur mereka yang masih pada tingkatan sekolah 
menengah pertama. 
 Kemudian juga ada faktor lain yang mempengaruhi dari keadaan moral 
siswa yaitu, masalah yang sering terjadi baik yang dilakukan oleh orang tua dan 
masyarakat di lingkungan rumah tidak mendorong si anak berbuat baik. 
Lingkungan yang tidak produktif menyebabkan si anak lagsung menerima dan 
meresap hal-hal negatif yang terjadi dilingkungannya tinggal. Tingkah laku, gaya 
berbicara kotor yangs erring di dengar terbawa oleh siswa sampai kesekolah dan 
ini menjadi pada terhadap siswa yang lain karena memang di usia seperti ini 
masih rawan untuk meniri dan mencontoh, baik itu hal yang baik bahkan hal yang 
jelek sekalipun. 
1.3. Peran Guru PAI dalam Membina Moral Siswa Kelas VII di SMP 
Swasta PAB 8 Sampal 
 Temuan penelitian, Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutandan 
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 
mempunyai standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggungjawab, 
wibawa, mandiri dan disiplin.Guru harus memahami nilai-nilai, norma moral dan 
sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma 
tersebut. Dalam proses pembinaan moral siswa, guru pendidikan agama Islam 
  
berperan penting di dalamnya. Maka dari itu, guru pendidikan agama Islam selaku 
pendidik yang memiliki tanggung jwab moral tidak hanya mencerdaskan 
intelektualnya, akan tetapi membentuk pribadi yang islami pada diri siswa. Dalam 
membina moral siswa, seorang guru pendidikan agama Islam hendaknya mampu 
menyampaikan, menanamkan pendidikan aqidah akhlak dalam diri siswa sangat 
menentukan keberhasilan dalam peran guru membina moral siswa. 
 Sebelum adanya tindak lanjut atau pelaksanaan perencanaan dari peran 
pendidikan agama Islam guru membina moral siswa, maka guru pendidikan 
agama Islam harus menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk membina 
moral siswa. Karena dengan memakai metode pembelajaran yang tepat maka akan 
lebih mudah dalam pelaksanaan pembinaan moral siswa. Metode pembelajaran 
yang dipakai guru pendidikan agama Islam antara lain uswatun hasanah, bercerita, 
pembiasaan dan substansialis. Namun tidak cukup dengan metode pembelajaran 
yang tepat saja tetapi di butuhkan sebuah strategi menbelajaran yang tepat pula. 
Dalam strategi pembelajaran spiritual siswa tidak hanya dengan proses menghafal, 
membaca atau melakukan sesuatu yang sudah terprogram saja, akan tetapi guru 
pendidikan agama Islam juga perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap nilai-nilai yang sedang dipelajari.  
Peneliti percaya jika konsisten menerapkan metodesubstansialis ialah 
pembinaandan gaya hidup yang agamis, humanis dan ilmiah pada diri siswa, serta 
dua strateginya yaitu strategi meaningful discovery (penyampaian mengutamakan 
makna) dan value clarification (lebih menekankan pada peran guru pendidikan 
agama Islam dalam membinamoral siswa), maka akan berhasil dalam 
mewujudkan perencanaan itu dalam sebuah bentuk pelaksanaan.  
  
 Perencanaan yang matang serta kesabaran guru sangat penting dalam 
pelaksanaan dan menentukan keberhasilan dari perencanaan tersebut. Namun 
tetap saja siswa sendirilah yang menentukan hasil akhirnya karena memang 
mereka yang menjadi subyeknya.Dari beberapa keterangan data yang diperoleh 
berdasarkan wawancara dengan guru tentang peran guru pendidikan agama Islam 
dalam pembinaan moral siswa di SMP Swasta PAB 8 Sampali dapat disimpulkan 
bahwa sebelum adanya sebuah pelaksanaan, di butuhkan suatu perencanaan yang 
matang dan tepat, memakai metode dan strategi yang tepat pula. Akan tetapi 
semua hasil tetap tergantung dari siswa itu sendiri, dimana siswa adalah sebagai 
subyek dari perencanaan dan pelaksanaan. 
 Dalam Islam ternyata peran guru PAI dalam membinamoral siswa, memang 
sangat besar. Adapun tujuan dari guru pendidikan agama Islam dalam 
membinamoral siswa adalah: denganpengetahuan akan pendidikan agama Islam 
yang baik dan benar, maka terbentuklah moral yang baik. Bisa membedakan 
antara manusia dengan hewan, bisa membedakan mana moral yang baik dan 
buruk, sehinggasiswa akan tumbuh berkembang seimbang dengan proses 
pembentukan moral dalam diri siswa.  
 Jadi pelaksanan dari peran guru PAI dalam pembinaanmoral siswa di  SMP 
Swasta PAB 8 Sampali selain memberikan pengajaran tentang materi pendidikan 
agama Islamtetapi juga membimbing, mengarahkan mempraktekanya secara 
langsung tentang teori, agar siswa mampu memiliki moral yang baik atau mulia, 
baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Tujuan secara menyeluruh dari 
peran guru pendidikan Agama Islam dalampembinaan moral siswa. untuk 
membina dan membekali siswa agar moralnya terbentuk dan berkembang kearah 
  
yang positif dan taqwa kepada Allah, karena guru aqidah akhlak menyadari betul 
akan pentingnya pendidikan moral agar siswa terkontrol dengan baik setiap lisan 
dan perilakunya, sehingga dapat beretika dengan baik dalam lingkunganya, baik 
lingkungan keluarga, masyarakat namun juga sekolah.  
 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil temuan penelitian dilapangan yang 
berkaitan dengan Peran Guru PAI dalam Membina Moral Siswa Kelas VII di 
SMP Swasta PAB 8 Sampali dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Peran sebagai pendidik dalam pembinaan moral sangat penting dan 
mempunyai nilai yang positif dilakuan pada anak didik, karena bila pembinaan 
moral itu baik maka baik pula anak didik itu dan begitu pula sebaliknya. Moral 
yang baik harus sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang dibawa Rasulullah 
SAW yaitu dengan berakhlakul karimah, sebab maju mundurnya suatu bangsa 
akan ditentukan oleh moral yang baik. Maka dari itu pembinaan moral perlu sekali 
diberikan sejak kecil karena dialah generasi penerus bangsa. 
 Pembinaan-pembinaan yang diberikan kepada anak didik tersebut berupa 
kebiasaan-kebiasaan serta contoh suri tauladan yang baik, yang itu semua 
dilakukan dilingkungan keluarga (orang tua), lingkungan sekolah (guru), dan 
lingkungan masyarakat. Sehingga apabila pembinaan tersebut dilakukan dengan 
baik maka akan menghasilkan anak didik yang benar-benar bermoral baik dan 
terbentuk generasi Islami yang berguna bagi bangsa dan negara. Dalam kegiatan 
pembelajaran peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator sangat 
diperlukan, sebab jika ada sebagian siswa yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar maupun melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan, tidak 
akan mungkin tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar di sekolah maupun  
  
melakukan beberapa kegiatan yang yang berhubungan dengan keagamaan. 
Sebagai evaluator maka guru pendidikan agama Islam berperan mengadakan 
evaluasi, yakni penilaian terhadap hasil pembinaan moral yang telah dicapai oleh 
siswa. Dengan penilaian, guru pendidikan agama Islam dapat mengetahui 
keberhasilan pencapaian, penguasaan peserta didik terhadap pelajaran pendidikan 
agama Islam yang diberikan. 
B. SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Peran Guru PAI dalam 
Membina Moral Siswa Kelas VII di SMP Swasta PAB 8 Sampali ada beberapa 
saran yang di sampaikan kepada: 
1. Kepala SMP Swasta PAB 8 Sampali agar memperhatikan dan 
meningkatkan pengawasaan terhadap hal yang berkaitan dengan 
peranan guru dalam membina moral dan akhlak siswa di SMP Swasta 
PAB 8 Sampali. 
2. Seluruh wali kelas atau guru yang ada di SMP Swasta PAB 8 Sampali 
agar meningkatkan kualitas kepribadian yang baik terhadap siswanya 
tanpa ada paksaan tulus dari hati nurani. 
3. Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam peneliti ini, baik 
ditinjau dalam penentuan fokus penelitian serta waktu pengumpulan 
data. Diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang lebih 
memperdalam kajian dalam latar seperti penelitian ini. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama    : Dido Ardian, S.Pd.I 
Mata Pelajaran  : PAI 
Waktu Observasi  : Senin 08 Januari 2017 
No Aspek Yang di Observasi Realisasi Keterangan YA TIDAK 
1. Guru merancang proses pembelajaran 
yang bermutu V  
 
2. Guru mengembangkan kopetensi 
secara berkelanjutan V  
 
3. Guru mengajarkan keimanan dalam 
jiwa anak V  
 
4. Guru mendidik anak taan menjalankan 
ibadah V  
 
5. Guru mencontohkan suri taulandan 
yang baik V  
 
6. Guru besikap adil terhadap semua 
siswa V  
 
7. Guru senantiasa bersyukur V   
8. Guru menjunjung tinggi peraturan 
sekolah V  
 
9. Guru selalu disiplin dan memiliki 
keterampila baik V  
 
10. Guru senantiasa rendah hati V   
11. Guru mencontohkan hal-hal yang baik V   
12. Guru tidak pernah terlambat kesekolah V   
13. Guru menjadi panutan bagi semua 
siswa V  
 
14.  Guru adalah pribadi yang 
menyenangkan V  
 
15. Guru selalu menghukum dengan kasih 
sayang. V  
 
 
  
  
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama    : Hartati, S.Pd.I 
Mata Pelajaran  : PAI 
Waktu Observasi  : Kamis, 26 Januari 2017 
No Aspek Yang di Observasi Realisasi Keterangan YA TIDAK 
1. Guru merancang proses pembelajaran 
yang bermutu V  
 
2. Guru mengembangkan kopetensi 
secara berkelanjutan V  
 
3. Guru mengajarkan keimanan dalam 
jiwa anak V  
 
4. Guru mendidik anak taan menjalankan 
ibadah V  
 
5. Guru mencontohkan suri taulandan 
yang baik V  
 
6. Guru besikap adil terhadap semua 
siswa V  
 
7. Guru senantiasa bersyukur V   
8. Guru menjunjung tinggi peraturan 
sekolah V  
 
9. Guru selalu disiplin dan memiliki 
keterampila baik V  
 
10. Guru senantiasa rendah hati V   
11. Guru mencontohkan hal-hal yang baik V   
12. Guru tidak pernah terlambat kesekolah V   
13. Guru menjadi panutan bagi semua 
siswa V  
 
14.  Guru adalah pribadi yang 
menyenangkan V  
 
15. Guru selalu meng hukum dengan kasih 
saying. V  
 
 
  
  
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama   : H. Agus Salim, M.Pd 
Jabatan  : Kepala SMP Swasta PAB 8 Sampali 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana cara bapak 
mengkomunikasikan kepada 
guru tentang pentingnya 
mendidik moral siswa untuk 
generasi yang lebih berakhlak 
budi pekerti ? 
Dengan cara menggunakan 
pendekatan sosial dan dalam 
acara rapat guru pun juga saya 
sering menyinggung hal-
halyang berkenaan dengan 
moral atau akhlak siswa itu. 
2 Bagaimana menurut bapak 
tentang kompetensi dan peranan 
guru dalam membina moral 
siswa ? 
Ya, karena memang sasaran nya 
adalah guru dan guru 
merupakan ujung tombak dari 
pendidikan maka seorang guru 
harus tidak bosan-bosannya 
membimbing dan mengajak 
anak untuk berbuat baik. Baik 
itu di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan sekitar 
3 Menurut bapak tipe guru 
manakah yang dapat 
menularkan sikap disiplin tinggi 
? 
Tipe guru yang tegas dan 
ditakuti siswa, sebenarnya 
bukan di takuti tapi di segani 
oleh siswa karena charisma dan 
aklah guru tersebut. 
4 Bagimana menurut bapak cara 
guru menyajikan pendidikan 
moral kepada siswa ? 
Mungkin kalau di lihat dari 
guru-guru yang sedang 
mengajar disini, kebanyakan 
mereka menggunakan metode 
nasehat dan ceramah untuk 
membina dan memperkuat 
pengertian pentingnya moral 
sekarang ini. Disajikan dan 
disisipkan dengan materi-materi 
pelajaran. 
5 Menurut bapak seberapa penting 
peranan guru dalam mendidik 
moral siswa ? 
Penting sekali sebab juga 
memang itu tugas guru dan 
kewajiban guru juga. 
6 Bagaimana menurut bapak cara 
seorang guru mencontohkan 
akhlak yang mulia kepada siswa 
? 
Caranya dengan memperbaiki 
moral dan akhlak gurunya 
terlebih dahulu, sehingga 
nantinya siswa tinggal 
mencontohnya saja. 
7 Apakah bapak sering memantau Ya, saya sering memantau 
  
setiap kegiatan yang sedang 
dilakukan guru didalam kelas 
dan di sekitaran sekolah ? 
kegiatan dan proses belajar 
mengajar di kelas sebab 
memang sudah tertera di 
administrasi kepala sekolah. 
8 Bagaimana cara bapak 
melakukan observasi pemantau 
kepribadian guru-guru bapak 
terutama guru PAI ? 
Seperti yang saya bilang tadi, 
kan ada administrasi kelas 
disitukan juga sudah mampu 
membaca bagaimana 
sebenarnya seorang guru 
tersebut kriterianya dan juga 
wawasannya seputar mengajar 
yang berimbas kepada moral 
dan akhlaknya dalam 
menyajikan pelajaran. 
9 Masukan apa yang pantas 
diberikan jika terdapat guru 
yang tidak mencontohkan 
tingkah laku atau akhlah yang 
mulia seperti apa yang telah 
mereka ajarkan ? 
Pertama saya akan menegurnya 
dengan nasehat-nasehat kecil 
dengan lemah lembut, tapi 
apabila terulang terus menerus 
maka saya akan mengambil 
ketegasan kepala sekolah 
dengan menegur atau 
mengajukan surat ke yayasan 
untuk pemberhentian. Tapi 
sepertinya memang jarang saya 
lakukan karena memang guru-
guru disini baik budi pekertinya. 
10 Kebiasaan apa yang sering 
dilakukan disekolah untuk 
menanaman akhlak mulia ? 
Kebiasaan nya memang 
menanamkan disiplin tinggi 
sesuai visi dan misi kita serta 
juga program-progam yang kita 
jalankan. Semisalnya sapa dan 
tegur dengan guru di lingkungan 
sekolah yang memang 
membantu siswa tersebut dalam 
pembinaan moral dan 
akhlaknya. 
 
  
  
Lamiran 4 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama    : Dido Ardian, S.Pd.I 
Mata Pelajaran  : PAI 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak/ibu apa yang 
dimaksud dengan moral ? 
Moral itu seperti belajar etika 
atau adab atau nilai yang 
dilakukn siswa maupun juga 
budi pekerti yang 
mencerminkan kebaikan. 
 
2 Bagaimana cara bapak.ibu 
dalam menyikapi moral siswa 
sekarang ini ? 
Kalau saya menyikapi moral 
siswa sekarang ini banyak 
lebih mengarah ke memberikan 
motivasi seperti halnya 
masalah-masalah  yang 
berkaitan dengan agama di 
muali dengan memperbanyak 
doa kepada tuhan mendoakan 
yang baik-baiak untuk diri kita 
sendiri maupun orang lain, 
senantiasa memlihat kehadira 
siswa seperti memberikan 
empati yang tinggi lah seperti 
itu. jadi lebih mendekati 
pemberian contoh suri tauladan 
juga termasuk kedalamnya 
agar anak ini paham dengan 
lingkungan sekarang tidak asik 
main pukul aja kalau mereka 
salah atau kurang baik 
sehingga nantinya mereka 
menjadi anak sholeh dan 
sholehah. 
 
3 Menurut bapak/ibu seberapa 
penting peranan guru PAI 
dalam pembinaan moral siswa 
? 
Sangat penting, karena akhlak 
itu dasarnyakan di ajarakan 
oleh nabi kemudia kami di 
bawa terus sampai sekarang ini 
dan kami lah yang akhirnya 
mengajarkan akhlak itu kepada 
anak-anak ditinjau juga karena 
kami merupakan guru agama 
dan juga bisa di bilang pewaris 
nabi untuk membina akhlak 
  
manusia sebagai mana tugas 
nabi. 
 
4 Menurut bapak/ibu seberapa 
penting akhlak mulia bagi 
seorang anak ? 
Sangat lah penting karena 
kalau lah tidak baik akhlaknya 
di dunia pasti mendapat 
gajaran tidak masuk surga, 
karenanabi mengatakan tidak 
akanmasuk surge orang yang 
tidak memiliki akhalak yang 
baik. Karena memang di dalam 
masalah akhlak ini ada kita 
pelajaran akhlak kepada Allah 
swt  nah kalau lah akhlak 
kepadapenciptanya aja yang 
baik gimana penciptanya yaitu 
Allah swt mau baik kepada 
hambanya yang tak berakhlak. 
 
5 Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam mencontohkan nilai-
nilai yang berkenaan dengan 
penanaman moral siswa ? 
Cara saya menanamkan moral 
kepada siswa dengan 
menirukan perbuatan yang 
baik-baik kepada siswa seperti 
saya adalah contoh untuk anak-
anak dengan saya 
bertingkahlaku baik maka 
mereka pasti akan menirunya 
kebali. Apa kebaikan yang 
saya lakukan yaitu berkata 
yang jujur, berpakaian yang 
rapi, berbicara lemah lembut, 
tidak menyakiti perasaan 
siswa, datang tepat waktu dan 
juga sholat tepat waktu karena 
memang guru adalah panutan 
yang harus di tiru atau di 
contoh 
 
6 Apakah ada kendala/kesulitan 
yang bapak.ibu rasakan dalam 
membina moral siswa ? 
Kalau kesulitan itu jelas ada 
semisalnya ketika kita 
mengajar dengan banyak 
jumlah siswa yang di ajara 
sebagaian terkadang tidak 
mendengarkan apa yang 
dikatakan guru, banyak juga 
siswa kita membawa masalah 
yang di rumah ke sekolah 
sehingga proses belajar 
  
mengajar di kelas kurang 
efektif, kemudian juga zaman 
yang semangkin cangkih ini 
berdampak kepada siswa yaitu 
penggunaan smartphone/hp di 
kelas atau di sekolah yang 
ketika disuru tutup mereka 
tutup namun ketika kita lengah 
sedikit mereka asik bermain hp 
tersebut. 
7 Menurut bapak/ibu sikap 
seperti apakah yang pantas 
diteladani sebagai bentuk 
penanaman moral kepada 
siswa ? 
Di biasakan dengan hal-hal 
yang baik semisalnya adab 
berbicara, makan dan bertamu 
dan ini adalah materi-materi 
yang di ajarkan kepada anak 
karena memang adab-adab 
yang saya sebutkan ini sering 
terjadi di masyarakat. 
8 Sikap seperti apakah yang 
dapat bapak/ibu tunjukkan 
sehingga patut di teladani 
siswa ? 
Saya memberikan hukuman 
yang sipatnya mendidik seperti 
menulis membuat ceritaatau 
membersihkan halaman supaya 
si anak lebih baik lagi, 
kalaupun saya memukul itu 
saya perhatikan tingkat 
kesalahan anak dan juga tidak 
sembarang di pukul 
9 Bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan teguran kepada 
siswa yang berbuat kesalahan 
? 
Guru harus dekat dengan 
masyarakat, dekat dengan 
orang tua/wali siswa 
berinteraksi seputar 
perkembangan anak-anak 
mereka di sekolah 
10 Bagaimana cara bapak/ibu 
berinteraksi kepada siswa, 
sesame guru dan masyarakat 
sekitar tentang pentingnya 
menyikapi masalah moral 
siswa ? 
Guru harus dekat dengan 
masyarakat, dekat dengan 
orang tua/wali siswa 
berinteraksi seputar 
perkembangan anak-anak 
mereka di sekolah 
 
11 Apakah bapak/ibu senantiasa 
memiliki perilaku disiplin ? 
Saya memang selalu 
berperilaku disiplin 
mencontohkan kepada siswa-
siswi kita. 
 
12 Bagaimana cara bapak/ibu 
menerapkan konsep disiplin 
kepada siswa ? 
Kalau saya melakukan dan 
menerapkanya dengan diri 
terlebih dahulu. Datang tetat 
  
waktu dan menirukan lah 
sepertinya sehingga menjadi 
fitback buat mereka. 
13 Apakah bapak/ibu megayomi 
siswa yang kelihatan ada 
masalah ? 
Selalu, dan terkadang saya 
selesaikan sampai ke akarnya. 
14 Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam membantu penyelesaian 
kesulitan yang dihadapi siswa 
? 
Kita diskusi dengan si siswa 
apa yang menjadi topik 
permasalahannya. Baru kita 
cari jalan keluarnya 
15 Bagaimana masukan ibu 
terhadap moral siswa pada 
umumnya yang terjadi di 
Indonesia ? 
Jadi memang kita harus 
menjunjung tinggi nilai 
kebersamaan, tidak boleh 
menghina antar agama baik 
menghina tuhan, kita dan cara 
beribada saling menghormati 
dan terus menjaga. 
 
 
  
  
Lamiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama    : Hartati, S.Pd.I 
Mata Pelajaran  : PAI 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak/ibu apa yang 
dimaksud dengan moral ? 
Moral itu sikap yang harus ada 
pada siswa namun sikap yang 
baik-baik. 
 
2 Bagaimana cara bapak.ibu 
dalam menyikapi moral siswa 
sekarang ini ? 
Kalau saya pribadi melihat 
keadaan siswa jauh sekali 
menyimpang terlalu berani 
untuk melakukan sesuatu 
bahkan tidak ada lagi 
hormatnya kepada guru. 
 
3 Menurut bapak/ibu seberapa 
penting peranan guru PAI 
dalam pembinaan moral siswa 
? 
Penting sekali, karena 
memanag guru agama itu 
kebanyakan mempelajari 
akhlak yang di contohkan para 
nabi. 
 
4 Menurut bapak/ibu seberapa 
penting akhlak mulia bagi 
seorang anak ? 
Penting sekali 
 
5 Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam mencontohkan nilai-
nilai yang berkenaan dengan 
penanaman moral siswa ? 
Mencontohkan guru tidak 
boleh terlambat, harus displin, 
guru tidak bermain hp di dalam 
kelas dan juga tidak boleh 
berkata kau kepada siswa. 
 
6 Apakah ada kendala/kesulitan 
yang bapak.ibu rasakan dalam 
membina moral siswa ? 
Kendala pribadi menurut saya 
terkadang ketika siswa salah 
kita marah kepada mereka 
namun mereka terkadang lebih 
tinggi marah kepada kita. 
 
7 Menurut bapak/ibu sikap 
seperti apakah yang pantas 
diteladani sebagai bentuk 
penanaman moral kepada 
siswa ? 
Sikap yang seperti dicerminkan 
oleh Baginda Rasulullah kita, 
selakanya bagaimana adab 
berbicara, bersikap dan 
mungkin bertingkah laku 
kepada sesame muslim 
maupun dengan yang lain. 
  
8 Sikap seperti apakah yang 
dapat bapak/ibu tunjukkan 
sehingga patut di teladani 
siswa ? 
Saya lebih mencontohkan 
disiplin 
 
9 Bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan teguran kepada 
siswa yang berbuat kesalahan 
? 
Saya sering memberikan 
hukuman teguran berdiri 
kedepan kelas dan juga 
membuat surat panggilan dan 
kalau sering cabut/memboloh 
maka saya panggil orang tua 
dan kalau sering terlabat saya 
menyuruh membersikan kelas 
atau halaman. 
 
10 Bagaimana cara bapak/ibu 
berinteraksi kepada siswa, 
sesama guru dan masyarakat 
sekitar tentang pentingnya 
menyikapi masalah moral 
siswa ? 
Kita sering berdiskusi 
mengenai kenakalan siswa, 
terlebih yang berkenaan 
dengan moral dan akhlak jadi 
lebih banyak kita membawah 
seperti hal-hal ini di dalam 
diskusi. 
 
11 Apakah bapak/ibu senantiasa 
memiliki perilaku disiplin ? 
Ya, tepat sekali karena 
memnag kalau kita tidak 
disiplin gimana mau dicontoh 
oleh siswa-siswi kita. 
 
12 Bagaimana cara bapak/ibu 
menerapkan konsep disiplin 
kepada siswa ? 
Pertama mungkin kita berikan 
pengarahan dan di masukkan 
dengan materi-materi pelajaran 
lalu kemudia kita contohkan 
lah terlebih dahulu kepada diri 
kita. 
13 Apakah bapak/ibu megayomi 
siswa yang kelihatan ada 
masalah ? 
Selalu, kalau masalah yang 
masih kecil mungkin saya 
dapat membantunya namun 
kalau masalahnya bersar baru 
kita selesaikan dengan guru 
BK. 
14 Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam membantu penyelesaian 
kesulitan yang dihadapi siswa 
? 
Diskusi terlebih dahulu dengan 
mereka kemudia kita cari 
solusi terhadap masalah yang 
sedang di alami anak. 
15 Bagaimana masukan ibu 
terhadap moral siswa pada 
umumnya yang terjadi di 
Indonesia ? 
Kepada siswa sebelum belajar 
saya memberikan motivasi 
yang baik guna menggugah 
gairah siswa untuk menjadi 
baik 
  
Lampiran 6 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA  : Dinda Siahaan 
Kelas   : VII A 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat asik tentang 
Bapak/ibu yang mengajarkan mata 
pelajaran PAI ? 
Kadang ngasih cerama 
mengarahkan kita tentang hal-
hal yang baik. Kadang enak 
kadang enggak 
2 Apakah bapak/ibu guru PAI 
termasuk orang yang sabar ? 
Sabar dalam hal mengelola 
kelas. 
3 Apa menurut kalian Bapak/inu guru 
PAI mengajar masuk ke kelas tepat 
waktu ? 
Tepat waktu,kadang juga sih 
sering terlambat tapi hanya 
sekali saja. 
4 Apakah guru PAI memiliki empati 
dan sikap simpati yang tinggi ? 
Oh iya sangat peduli sama kami 
bang 
5 Apa kalian sering terbuka kepada 
guru PAI ? 
Ada yang sering cerita masalah 
pribadi ada juga yang enggak 
bang, kebanyyan sih enggak 
mau terbuka dengan guru yang 
mengajarkan agama palingan 
pun curhat atau cerita seputar 
masalah agama dan pelajaran 
saya bang 
 
  
  
Lampiran 7 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA  : Dita Amalia 
Kelas   : VII B 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat asik tentang 
Bapak/ibu yang mengajarkan mata 
pelajaran PAI ? 
Guru agama di sini banga rata-
rata baik semua bang melalui 
sikap dan cerminan bertingkah 
laku bang. 
2 Apakah bapak/ibu guru PAI 
termasuk orang yang sabar ? 
Guru agama bang di sini 
semua sabar bang, misalnya 
kalau kami ribut pasti ibu tu 
menenangkan kami dengan 
perkataan yang lembut. 
3 Apa menurut kalian Bapak/inu guru 
PAI mengajar masuk ke kelas tepat 
waktu ? 
Kalau menurut saya bang 
melihat pemantauan yang 
sering saya lihat guru-guru 
agamanya bang sering telat 
masuk ke kelas dan juga gak 
pernah tepat waktu padahal 
kami bang sudah ontime di 
kelas 
4 Apakah guru PAI memiliki empati 
dan sikap simpati yang tinggi ? 
Iya bang peduli semua guru-
guru agamanya di sini terlebih 
memotivasi kami dalam 
belajar. 
5 Apa kalian sering terbuka kepada 
guru PAI ? 
Iya bang kadang-kadang aja 
yang bang 
 
  
Lampiran 8 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA  : Anissa Nur Intan 
Kelas   : VII B 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat asik tentang 
Bapak/ibu yang mengajarkan mata 
pelajaran PAI ? 
Guru agama di sini banga rata-
rata baik bang, kadang-kadang 
ajanya ada yang lagi marah-
marah karena mungkin kami 
ada yang gak ngerjakan tugas 
rumah/PR 
2 Apakah bapak/ibu guru PAI 
termasuk orang yang sabar ? 
Kalau saya yang menilai bang, 
ada yang sabar ada yang tidak 
sabar. Tapi kebanyakan sabar 
bang. 
3 Apa menurut kalian Bapak/ibu guru 
PAI mengajar masuk ke kelas tepat 
waktu ? 
Kalau menurut saya bang 
melihat pemantauan yang 
sering saya lihat guru-guru 
agamanya bang sering telat 
masuk ke kelas. 
4 Apakah guru PAI memiliki empati 
dan sikap simpati yang tinggi ? 
Iya bang. Peduli sama 
siswanya. 
5 Apa kalian sering terbuka kepada 
guru PAI ? 
Kadang-kadang aja bang, 
kalau masalah pribadi gak 
bang. 
 
  
Lampiran 9 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA  : Siti Aisyah 
Kelas   : VII C 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat adik tentang 
Bapak/ibu yang mengajarkan mata 
pelajaran PAI ? 
baik dan ramah bang. 
2 Apakah bapak/ibu guru PAI 
termasuk orang yang sabar ? 
Sabar bang. 
3 Apa menurut kalian Bapak/ibu guru 
PAI mengajar masuk ke kelas tepat 
waktu ? 
Tepat waktu bang tapi kadang 
aja yang terlambat. 
4 Apakah guru PAI memiliki empati 
dan sikap simpati yang tinggi ? 
Iya peduli. 
5 Apa kalian sering terbuka kepada 
guru PAI ? 
Kadang bang, gak pala sering 
bang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Daftar Wawancara 
A. Wawancara dengan Kepala SMP Swasta PAB 2 Sampali 
1. Bagaimana cara bapak mengkomunikasikan kepada guru tentang 
pentingnya mendidik moral siswa untuk generasi yang lebih berakhlak 
budi pekerti ? 
2. Bagaimana menurut bapak tentang kompetensi dan peranan guru dalam 
membina moral siswa ? 
3. Menurut bapak tipe guru manakah yang dapat menularkan sikap disiplin 
tinggi ? 
4. Bagimana menurut bapak cara guru menyajikan pendidikan moral kepada 
siswa ? 
5. Menurut bapak seberapa penting peranan guru dalam mendidik moral 
siswa ? 
6. Bagaimana menurut bapak cara seorang guru mencontohkan akhlak yang 
mulia kepada siswa ? 
7. Apakah bapak sering memantau setiap kegiatan yang sedang dilakukan 
guru didalam kelas dan di sekitaran sekolah ? 
8. Bagaimana cara bapak melakukan observasi pemantau kepribadian guru-
guru bapak terutama guru PAI ? 
9. Masukan apa yang pantas diberikan jika terdapat guru yang tidak 
mencontohkan tingkah laku atau akhlah yang mulia seperti apa yang telah 
mereka ajarkan ? 
10. Kebiasaan apa yang sering dilakukan disekolah untuk menanaman akhlak 
mulia ? 
 
1. Dengan cara menggunakan pendekatan sosial dan dalam acara rapat guru 
pun juga saya sering menyinggung hal-halyang berkenaan dengan moral 
atau akhlak siswa itu. 
2. Ya, karena memang sasaran nya adalah guru dan guru merupakan ujung 
tombak dari pendidikan maka seorang guru harus tidak bosan-bosannya 
membimbing dan mengajak anak untuk berbuat baik. Baik itu di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar 
3. Tipe guru yang tegas dan ditakuti siswa, sebenarnya bukan di takuti tapi di 
segani oleh siswa karena charisma dan aklah guru tersebut. 
4. Mungkin kalau di lihat dari guru-guru yang sedang mengajar disini, 
kebanyakan mereka menggunakan metode nasehat dan ceramah untuk 
membina dan memperkuat pengertian pentingnya moral sekarang ini. 
Disajikan dan disisipkan dengan materi-materi pelajaran. 
5. Penting sekali sebab juga memang itu tugas guru dan kewajiban guru juga. 
  
6. Caranya dengan memperbaiki moral dan akhlak gurunya terlebih dahulu, 
sehingga nantinya siswa tinggal mencontohnya saja. 
7. Ya, saya sering memantau kegiatan dan proses belajar mengajar di kelas 
sebab memang sudah tertera di administrasi kepala sekolah. 
8. Seperti yang saya bilang tadi, kan ada administrasi kelas disitukan juga 
sudah mampu membaca bagaimana sebenarnya seorang guru tersebut 
kriterianya dan juga wawasannya seputar mengajar yang berimbas kepada 
moral dan akhlaknya dalam menyajikan pelajaran. 
9. Pertama saya akan menegurnya dengan nasehat-nasehat kecil dengan 
lemah lembut, tapi apabila terulang terus menerus maka saya akan 
mengambil ketegasan kepala sekolah dengan menegur atau mengajukan 
surat ke yayasan untuk pemberhentian. Tapi sepertinya memang jarang 
saya lakukan karena memang guru-guru disini baik budi pekertinya. 
10. Kebiasaan nya memang menanamkan disiplin tinggi sesuai visi dan misi 
kita serta juga program-progam yang kita jalankan. Semisalnya sapa dan 
tegur dengan guru di lingkungan sekolah yang memang membantu siswa 
tersebut dalam pembinaan moral dan akhlaknya. 
  
  
B. Wawancara dengan guru PAI di SMP Swasta PAB 2 Sampali 
1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan moral ? 
2. Bagaimana cara bapak.ibu dalam menyikapi moral siswa sekarang ini ? 
3. Menurut bapak/ibu seberapa penting peranan guru PAI dalam pembinaan 
moral siswa ? 
4. Menurut bapak/ibu seberapa penting akhlak mulia bagi seorang anak ? 
5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mencontohkan nilai-nilai yang 
berkenaan dengan penanaman moral siswa ? 
6. Apakah ada kendala/kesulitan yang bapak.ibu rasakan dalam membina 
moral siswa ? 
7. Menurut bapak/ibu sikap seperti apakah yang pantas diteladani sebagai 
bentuk penanaman moral kepada siswa ? 
8. Sikap seperti apakah yang dapat bapak/ibu tunjukkan sehingga patut di 
teladani siswa ? 
9. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan teguran kepada siswa yang 
berbuat kesalahan ? 
10. Bagaimana cara bapak/ibu berinteraksi kepada siswa, sesame guru dan 
masyarakat sekitar tentang pentingnya menyikapi masalah moral siswa ? 
11. Apakah bapak/ibu senantiasa memiliki perilaku disiplin ? 
12. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan konsep disiplin kepada siswa ? 
13. Apakah bapak/ibu megayomi siswa yang kelihatan ada masalah ? 
14. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membantu penyelesaian kesulitan yang 
dihadapi siswa ? 
15. Bagaimana masukan ibu terhadap moral siswa pada umumnya yang terjadi 
di Indonesia ? 
 
1. Moral itu seperti belajar etika atau adab atau nilai yang dilakukn siswa 
maupun juga budi pekerti yang mencerminkan kebaikan. 
2. Kalau saya menyikapi moral siswa sekarang ini banyak lebih mengarah ke 
memberikan motivasi seperti halnya masalah-masalah  yang berkaitan 
dengan agama di muali dengan memperbanyak doa kepada tuhan 
mendoakan yang baik-baiak untuk diri kita sendiri maupun orang lain, 
senantiasa memlihat kehadira siswa seperti memberikan empati yang 
tinggi lah seperti itu. jadi lebih mendekati pemberian contoh suri tauladan 
juga termasuk kedalamnya agar anak ini paham dengan lingkungan 
sekarang tidak asik main pukul aja kalau mereka salah atau kurang baik 
sehingga nantinya mereka menjadi anak sholeh dan sholehah. 
3. Sangat penting, karena akhlak itu dasarnyakan di ajarakan oleh nabi 
kemudia kami di bawa terus sampai sekarang ini dan kami lah yang 
akhirnya mengajarkan akhlak itu kepada anak-anak ditinjau juga karena 
kami merupakan guru agama dan juga bisa di bilang pewaris nabi untuk 
membina akhlak manusia sebagai mana tugas nabi. 
  
4. Sangat lah penting karena kalau lah tidak baik akhlaknya di dunia pasti 
mendapat gajaran tidak masuk surga, karenanabi mengatakan tidak 
akanmasuk surge orang yang tidak memiliki akhalak yang baik. Karena 
memang di dalam masalah akhlak ini ada kita pelajaran akhlak kepada 
Allah swt  nah kalau lah akhlak kepadapenciptanya aja yang baik gimana 
penciptanya yaitu Allah swt mau baik kepada hambanya yang tak 
berakhlak. 
5. Cara saya menanamkan moral kepada siswa dengan menirukan perbuatan 
yang baik-baik kepada siswa seperti saya adalah contoh untuk anak-anak 
dengan saya bertingkahlaku baik maka mereka pasti akan menirunya 
kebali. Apa kebaikan yang saya lakukan yaitu berkata yang jujur, 
berpakaian yang rapi, berbicara lemah lembut, tidak menyakiti perasaan 
siswa, datang tepat waktu dan juga sholat tepat waktu karena memang 
guru adalah panutan yang harus di tiru atau di contoh 
6. Kalau kesulitan itu jelas ada semisalnya ketika kita mengajar dengan 
banyak jumlah siswa yang di ajara sebagaian terkadang tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan guru, banyak juga siswa kita membawa 
masalah yang di rumah ke sekolah sehingga proses belajar mengajar di 
kelas kurang efektif, kemudian juga zaman yang semangkin cangkih ini 
berdampak kepada siswa yaitu penggunaan smartphone/hp di kelas atau di 
sekolah yang ketika disuru tutup mereka tutup namun ketika kita lengah 
sedikit mereka asik bermain hp tersebut. 
7. Di biasakan dengan hal-hal yang baik semisalnya adab berbicara, makan 
dan bertamu dan ini adalah materi-materi yang di ajarkan kepada anak 
karena memang adab-adab yang saya sebutkan ini sering terjadi di 
masyarakat. 
9. Saya memberikan hukuman yang sipatnya mendidik seperti menulis 
membuat ceritaatau membersihkan halaman supaya si anak lebih baik lagi, 
kalaupun saya memukul itu saya perhatikan tingkat kesalahan anak dan 
juga tidak sembarang di pukul 
10. Guru harus dekat dengan masyarakat, dekat dengan orang tua/wali siswa 
berinteraksi seputar perkembangan anak-anak mereka di sekolah 
11. Saya memang selalu berperilaku disiplin mencontohkan kepada siswa-
siswi kita. 
15. Jadi memang kita harus menjunjung tinggi nilai kebersamaan, tidak boleh 
menghina antar agama baik menghina tuhan, kita dan cara beribada saling 
menghormati dan terus menjaga. 
1. Moral itu sikap yang harus ada pada siswa namun sikap yang baik-baik. 
2. Kalau saya pribadi melihat keadaan siswa jauh sekali menyimpang terlalu 
berani untuk melakukan sesuatu bahkan tidak ada lagi hormatnya kepada 
guru. 
  
3. Penting sekali, karena memanag guru agama itu kebanyakan mempelajari 
akhlak yang di contohkan para nabi. 
4. Penting sekali 
5. Mencontohkan guru tidak boleh terlambat, harus displin, guru tidak 
bermain hp di dalam kelas dan juga tidak boleh berkata kau kepada siswa. 
6. Kendala pribadi menurut saya terkadang ketika siswa salah kita marah 
kepada mereka namun mereka terkadang lebih tinggi marah kepada kita. 
7. Saya lebih mencontohkan disiplin 
8. Saya sering memberikan hukuman teguran berdiri kedepan kelas dan juga 
membuat surat panggilan dan kalau sering cabut/memboloh maka saya 
panggil orang tua dan kalau sering terlabat saya menyuruh membersikan 
kelas atau halaman. 
9. Kepada siswa sebelum belajar saya memberikan motivasi yang baik guna 
menggugah gairah siswa untuk menjadi baik 
 
Dido ardian, spd 
1. Moral menurut saya   
C. Wawancar dengan siswa  
1. Bagaimana pendapat asik tentang Bapak/ibu yang mengajarkan mata 
pelajaran PAI ? 
2. Apakah bapak/ibu guru PAI termasuk orang yang sabar ? 
3. Apa menurut kalian Bapak/inu guru PAI mengajar masuk ke kelas tepat 
waktu ? 
4. Apakah guru PAI memiliki empati dan sikap simpati yang tinggi ? 
5. Apa kalian sering terbuka kepada guru PAI ? 
 
Wawancara bersama dinda siahaan 
1. Kadang ngasih cerama mengarahkan kita tentang hal-hal yang baik. 
Kadang enak kadang enggak 
2. Sabar dalam hal mengelola kelas. 
3. Tepat waktu,kadang juga sih sering terlambat tapi hanya sekali saja. 
4. Oh iya angat peduli sama kami bang 
5. Ada yang sering cerita masalah pribadi ada juga yang enggak bang, 
kebanyyan sih enggak mau terbuka dengan guru yang mengajarkan agama 
palingan pun curhat atau cerita seputar masalah agama dan pelajaran saya 
bang 
Wawancara bersama dita malia 
  
1. Guru agama di sini banga rata-rata baik semua bang melalui sikap dan 
cerminan bertingkah laku bang. 
2. Guru agama bang di sini semua sabar bang, misalnya kalau kami ribut 
pasti ibu tu menenangkan kami dengan perkataan yang lembut. 
3. Kalau menurut saya bang melihat pemantauan yang sering saya lihat guru-
guru agamanya bang sering telat masuk ke kelas dan juga gak pernah tepat 
waktu padahal kami bang sudah ontime di kelas 
4. Iya bang peduli semua guru-guru agamanya di sini terlebih memotivasi 
kami dalam belajar. 
5. Iya bang kadang-kadang aja yang bang 
 
 
 
